STUDFKOMPARASE ANTARA GUR,B’ Y}XNG BELIIM mmasx
DENGAN GURU SUDAH SERTIFIKASK TERHADAP :
. PROFESIONALISME GURU DI UPTSP.
(UNI‘I' PELAKSANA TEENIS SATUAN PENDII.'_M
- SMP NEGERI 1 JETIS MOJOKERTO

Diﬁukm chada
Insnm Agama Ism Nm'i Sunml Ampcl Sumbaya
| Untek Memeanbi Salab Saty Persyatatan
Mm Mcuyelesaikm Prosrm Snjana Strata Satu

]lmu Tmm:-.

ppppr STAR 2~ AN j

!‘M Sl AN SMPOEL ST ARAY -

f\‘o.ki‘.;.i..f“(t;" o pF(} E :TF%?/OA—/////.

A . 7. 2o0F | AbaL BUKU
., Olebl 77 | TanGGaL

KEANA PITASARI
N]l\rI D31205014

INS'I‘I'I'UT AGAMA M NEGEBI SUNAN MEL
SURABAYA
. FAKIE‘;TAS T&RB!I.YAH




PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh -

Name : Kirana Pitasari

NIM : D31205014

Judul : Studi Komparasi Antara Guru Yang Belum Sertifikasi Dengan

Guru Sudah Sertifikasi Terhadap Profesionalisme Guru Di UPTSP
(Unit Pelaksana Teknis Satuan Pendidikan) SMP Negeri 1 Jetis
Mojokerto

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 4 Agustus 2009
Pembimbing,

Drs. H. Munawir, ML Ag
NIP. 196508011992031005

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Kirana Pitasari ini telah dipertahankan
di depan Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 13 Agustus 2009
Mengesahkan,

NIP. 1 9650801 1992031005
S is,

W~

Suprivadi, SH-MM
NIP. 19651005198%9021001

Penguji 1,

n
o—s

g v
Drs. pyaifuddin, M.Pd.1
NIP. i9691 1291994031003

NIP. 197404242000031001

i



ABSTRAK

Kirana Pita Sari, 2009, Studi Komparasi Antara Guru Yang Belum Sertifikasi Dengan
Guru Sudah Sertifikasi Terhadap Profesionalisme Guru Di UPTSP (Unit Pelaksana
Teknis Satuan Pendidikan) SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

Kata kunci : Sertifikasi, Profesionalisme

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana keberadaan
sertifikasi guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto?,(2) Bagaimana
profesionalisme guru pada UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto, dan (3)
Adakah perbandingan profesionalisme guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah
sertifikasi di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto? Adapun tjuan dari
penelitian ini adalah mengetahui keberadaan sertifikasi gura UPTSP (Unit Pelaksana
Teknis Satuan Pendidikan) SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto, mengetahui
profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto, dan
mengetahui adakah perbedaan antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah
sertifikasi terhadap profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.
Mojokerto. Untuk menangkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif yang berguna untuk memberikan
data berupa angka-angka dengan wuji “t” test, sampel kecil yang tidak saling
berhubungan,mengenai Guru Yang Belum Sertifikasi Dengan Guru Sudah Sertifikasi
Terhadap Profesionalisme Gyri Di UPTSP SMP Negeti 1 Jetis Moiokerto Dari hasil
penelitian tersebut ditemukan bahwe {1} ¥-leradaan Seriifikasi guru sangat direspon
positif oleh semua elemer di UPTSP SMP Negeri | Jetic Mojokerto termasuk kepala
sekolahnya. Di antaranya guru lebih aktif dan kreatif dalam mengajar, Hal ini
mengindikasikan bahwa masyarakat sangat antusias dan mempunya tingkat
akseptabilitas yang sangat tinggi khususnya di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto
dan guru lebih profesional tugasnya sebagai guru. (2) Di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis
Mojokerto mempunyai 24 guru yang sertifikasi, dan dalam proses belajar
mengajarnya telsh terjadi peningkatan dalam profesionalisme guru. Di antaranya ;
dalam hal inovasi pembelajaran dan guru lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Begitupun bagi yang belum sertifikasi, mereka antusias untuk selalu belajar kepada
guru yang sudah sertifikasi. (3) adanya perbedaan antara gurn yang belum sertifikasi
denigan guru sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru UPTSP SMP Negeri 1
Jetis Maojokerto, di antaranya guru yang sudah sertifikasi lebzh profesmnal dari pada
guru yang belum sertifikasi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya dalam proses belajar mengajar (PBM) itu terdiri dari tiga
komponen, yaitu : pengajar (Dosen, Guru, Instruktur, dan Tutor) siswa yang
belajar dan bahan ajar yang di berikan oleh pengajar. Peran pengajar sangat
penting karena ia berfungsi sebagai komunikator, begitu pula siswa berperan
sebagai komunikan.'

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
kebethasilan proses pembelajaran di sekolah, dari tangan guru peserta didik akan
dibenmk sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. Minat bakat kemampuan
dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik digali dan dikembangkan
oleh guru, tanpa bantuan guru, minat bakat, kemampuan dan potensi peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal.” Dalam hal ini guru perle memperhatikan
peserta didik secara individual, karepa perbedaan kemampuan dan potensi yang
ada pada peserta didik antara satu dan yang lainn/ya tidak sama. Masing-masing
mempunyai kemampuan dan potensi sendiri-sendiri, oleh sebab itu dalam
pengembangan‘potensinya guru harus benar-benar jeli dalam memperhatikannya

agar dapat tersalurkan dengan baik.

£
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! Suekartawi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar, (Jakarte, PT. Pustaka Jaya, 1995), H.7
% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelqmm Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung, Rosda Karya, 2006), h.35 -



Sejak orang tua mendaftarkan ke sekolah, pada saat itu pula mereka
menaruh harapan besar kepada guru agar dapat mendidik anaknya dengan baik.
Harapan dari setisp oraﬁg tua pasti menginginkan anaknya dapat berkembang
secara optimal, tersalurkan bakat dan kemampuannya dengan baik. Sehingga
mereka benar-benar menjadi  individu-individu berkualitas yang dapat
membanggakan orang tuanya dan semua orang yang ada di sekitarnya.

Dengan diketahuinya potensi yang ada pada diri anak didik, maka ini akan
dapat mempermudah guru dalam mengarahkan siswa, agar menjadi siswa yang
berprestasi di bidangnya. Akan tetapi untuk dapat menga/rahkan anak pada minat,
bakat dan kompetensi siswa, bukanlah hal yang mudah. Guru harus pandai-pandai
memfasilitasi anak didiknya dengan baik. Untuk itulah mengapa peran guru
sangat penting dalam mutu pendidikan, karena mutu pendldtkan amat ditentukan
oleh mutu gurunya. Menurut Abdu! Matik Fajar dengan tegas bahwa “guru adalah
yang utama”.>

- Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan aspek utama yang ditentukan adalah kualitas
guru. Untuk itu uapaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan
adalah kualitas gura. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan persyaratan
minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang profesional.

Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas,

berkompetensi, dan guru yang tahu secara dalam tentang apa yang dikerjakannya,

3 Supertan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta : Hikayat Publikasing, 2005), h.99



cakap dalam cara mengajarkannya secara efektif dan efisien, dan guru tersebut
berkepribadian mantap. Menyadari akan penting profesionalisme dalam
pendidikan, maka Ahmad Tafsir mendefinisikan profesionalisme adalah paham
yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang
profesional.’

Akan tetapi melihat realitas yang ada, keberadaan guru profesional sangat
jauh dari apa yang dicita-citakan. Menjamurnya sekolah-sekolah yang rendah
mutunya memberikan suatu isyarat bahwa guru profesional hanyalah sebuah
wacana yang belum terealisasi secara merata dalam seturuh pendidikan yang ada
di Indonesia. Hal itu menimbulkan suatu keprihatinan yang tidak hanya datang
dari kalangan akademis, akan tetapi orang awam sekalipun ikut mengomentari
ketidak beresan pendidikan dan tenaga pengajar yang ada. Kenyataan tersebut
ﬁlenggugah kalangan akademis, sehingga mereka membuat perumusan untuk
meningkatkan kualifikasi guru melalui pemberdayaan dan peningkatan
profesionalisme guru dari pelatihan sampai dengan inkuiri agar guru memiliki
kualifikasi pendidikan minimal strata satu (S-1).

Yang menjadi permasalahan baru adalah guru hanya memahami instruksi
tersebut sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan yang sifatnya

administratif. Sehingga kompetensi guru profesional dalam hal ini tidak menjadi

* Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta : Kanisius, 1999), h.21
- % Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
h.107



prioritas utama. Dengan pemahaman tersebut, konstribusi untuk siswa menjgdi
kurang diperhatikan bahkan terabaikan.

Peningkatan mutu guru merupakan upaya yang amat kompleks karena
melibatkan banyak komponen yang diawali dari proses pemilihan kualitas calon
guru yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK),
rendahnya SKG amat ditunggu oleh banyak gur: dan penyelenggaraan
pendidikan di daerah, meskipun SKG ini bukanlah tujuan akbir akan tetapi SKG
ini digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah guru itu dapat disebut
berkualitas atau tidak. Dengan SKG ini akan terbuka lebar-lebar kemungkinan
untuk mendongkrak mutu guru, selain itu juga dapat memiliki ukuran yang sangat

B jélas tentang profil guru yang diperlukan serta untuk menentukan guru yang
bagaimana yang dapat diberi sertifikat. Sebagai guru kempetensi berdasarkan
jenjang pendidikan dan pelatihan tingkat dasar, lanjut, menengah dan tinggi yang
telah mereka ikuti.

- Bertolak kondisi itulah pemerintah memunculkan program sertifikasi
guru, yang tertuang dalam undang-undang No. 14 tentahg 2005 tentang Guru dan
Dosen (UUGD). Dimana di dalamnya disebutkan bahwa guru yang memiliki
sertifikat pendidik berhak mendapatkan intensif yang berupa tunjangan profesi.®
Pemberian tunjangan profesi ini tidak hanya guru yang bertugas sebagai Pegawai

Negeri Sipil (PNS) tetapi juga guru non PNS. Selama yang bersangkutan

¢ Muclas Samani, Mengenal Sertifikasi Guru di Indonesia,(Jakarta : SIC dan APPI,2006) h.1



memiliki sertifikat pendidik, harapan pemermtah dalam peningkatan mutu
pendidikan baik dan sisi proses (layanan) maupun hasil (luaran) pendidikan.
Wujud sertifikasi guru yang menjadi harapan bahwa guru akan menjadi
profesional, tetapi khalayak di lapangan terdapat persoalan yang krusial yang
mengit:;rinya di antaranya soal profesionalisme. UUGD, yang dilahirkan dari UU
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 20 tahun 2003, ini memberikan
garis tegas bahwa guru yang profesional adalah guru yang memiliki sertifikat
pendidik. Sebaliknya akta 4 tidak lagi menjadi standar profesionalisme guru, tapi
syarat mengikuti sertifikasi, pendidik, secara prosedural, tidak semua guru dapat
mengikuti sertifikasi ini. Pemerintah melalui dinas pendidikan provinsi atau kota,
mengadakan seleksi dari tiap komite sekolah untuk menentukan jumlah kuota
yang layak mengikuti sertifikasi guru ini tidak mudah di lakukan. Guru di seleksi
ketat dengan mempertimbangkan kelayakan mengikuti sertifikasi. Tetapi
manipulasi dokumen bisa jadi merupakan jalan pintas untuk ikut merayakan
sertifikasi, profesional guru pada peserta didik dan komite sekolah di korbankan.
Masalah lain yang di temukan penulis adalah sebagian kecil, seorang
pendidik yang sudah tersertifikasi, memanfaatkan guru honorer untuk memenuhi
tngasnya tanggung jawabnya‘ sebagal pendidik atau membagi jam mengajar.
Sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai ‘anak didik tidak
mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal siswa ini adalah sasaran

pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan,



pengetahuan yang maksimal, kecakapan, ketrampilan, nilai, sikiap yang baik dari
* séorang gury. " -

Melihat wacana di atas, sangat terlihat bahwa sertifikasi guru belum tentu
bisa menjadi tolak ukur profesionazlisme dasar wacana yang ada di kalangan
masyarakat mengenai masalah sertifikasi terhadap profesionalisme guru atau
sebaliknya, dengan melakukan suatu penelitian.

Berdasarkan dugaan penpeliti pada umumnya kondisi yang ada masih
terdapat guru yang belum profesional. Kompetensi guru yang ada di sekolah
tersebut belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagaimana yang diinginkan oleh
persyaratan guri profesicnal. Oleh karena ity pemerintah mengadakan program
sertifikasi keguruan dengan mensyaratkan memilih kualifikasi pendidikan
minimal S-1 sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan pembahasannya dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Studi Komparasi antara Guru yang belum Sertifikasi dengan Guru sudah
Sertifikasi terhadap Profesionalisme Guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.

Mojokerto™.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aplikasi sertifikasi guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.

Mojokerto?



Bagaimana profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.
Mojokerto?
Adakah perbandingan profesionalisme guru yang belum sertifikasi dengan

guru sudah sertiftkasi di UPTSP SMP Negen 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto?

C. Tujuan dap Kegunaan Peaelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana aplikasi sertifikasi garu dii UPTSP SMP Negeri
1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto
Untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1
Kec. Jetis Kab. Mojokerto
Untuk mengetahui adakah komparasi antara guru yang belum sertifikasi
dengan guru sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru di UPTSP SMP
Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto

Adapun manfaat yang hendak dicapa: dari hasil penelitian ini adalah :
Penelitian ini berguna bagi kepala sekolah untuk lebih meningkatkan
profesionalisme guru baik yang belum sertifikasi dan sudah sertifikasi
Melalui penelitian ini dibarapkan guré mampu meningkatkan kualitas
personal dan profesional sebagai pendidik
Penelitian ini akan memberi gambaran dan acuan tentang prosedur, tugas dan
hak guru sebagai guru yang profesional, baik yang belum sertifikasi maupun

yang sudabh sertifikasi.



4. Bagi lembaga (instansi) yang terkait, diharapkan dapat menjadi bahan acuan
dalam meningkatkan kaderisasi pendidik baik untuk saat ini maupun yang
akan datang |

5. Bagi penulis, dapat menambah dan mendapat informasi baru mengenai dan
pengetahuan tentang dampak sertifikasi terhadap profesionalisme guru
Dengan demikian, dapat memberi masukan dan pembekalan untuk proses ke

depan.

D. Asumsi Penelitian

Alasan penulis memilib atau mengambil judul ini adalah yang pertama,

penulis sangat tertarik dengan pembahasan terkait dengan sertifikasi guru. Yang

| mana kembali pada diri kita, orientasi ke depan sebagai pendidik atau guru. Kalau
kiw menanyakan setiap kelompok orang seperti yang dilakukan pada acara di
televisi apa istilah yang saat ini (edisi pertengahan 2006 sampai sekarang) paling
banyak diperbincangkan, bahkan paling banyak diangkat sebagai topik suatu
seminar dari para kalangan guru di Indonesia? Diduga jawabannya akan
mengarah pada sertifikasi guru. Yang dilindungi oleh Undang-Undang nomer 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen (UUGD) yang disahkan pada Desember 2005
tahun lalu, guna mensejahterakan guru dan dosen. Kedua, tentang pmfesionalismg:

| guru, penulis berpendapat bahwa profesionalisme guru dalam pendidikan sangai

berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Yang mana penulis
T r—



berpendapat bahwa kegagalan pendidikan di indonesia ini salah satu penyebabnya

adalah tingkat profesionalisme guru yang kurang baik.

E. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari
apa yang ingin diteliti maka penulis membatasi penclitian pada pembahasan
sebagai berikut: |
1. Secara garis besar, permasalahan yang menyangkut dengan sertifikasi guru
yang sangat kompieks sckali. Adapun pada skripsi ini, sertifikasi guru yang
dimaksud adalah guru yang lulus sertifikasi dan gure yang belum sertifikasi
antara tahun 2006 sampai 2009 diperkuat dengan Undang-Undang Guru
Dosen (UUGD) dan Peraturan Pemerintah (PP} beserta tolak ukur kelulusan
sertiftkasi. |
2. Sedangkan profesionalisme guru yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
profesionalisme guru yang mempunyai kompetensi dan berkualitas.
Kompetensi guru yang akan diteliti dalam skripsi ini dibagi dalam empat
kategori, yakni: merencanakan program belajar mengajar, menguasai bahan
pelajaran, melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar

mengajar serta menilai kemajuan proses belajar mengajar.
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F. Definisi Operasional

Untuk mc:mpennudah dalam memabami pengertian istilah judul skripsi ini dan

agar tidak terjadi kesimpangsiuran perlu penulis tegaskan istilah-istilah dalam

Jjudul di atas yaitu:

1. Guru : orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesi) mengajar.’
Memiliki kompetensi menganalisa dan mengarahkan anak didik, untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada pada diri amak didik secara optimal,
sehingga benar-benar menghasilkan siswa yang berkualitas tidak cukup
sampai di situ, proses belajar mengajar yang menyenangkan merupakan hal
terpentig dalam pendesainan belajar dengan ﬁmrid—murid; |

2. Sertifikasi : proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen atau
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen
sebagai tenaga profesional.®

3. Profesionalisme : Upaya yang mengarah terhadap pelaksanaan kerja secara

profesional .’

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian skripsi ini penulis membagi pembahasannya

menjadi 6 bab, yaitu :

7 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia {Edisi 3), {Jakarta :
Balai Pustaka, 2005), h.849

® Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Kegurvan di Indonesia, (Jakarta : Gawang Persada Press, 2007),
h.2 ' .

? Pius A. Partarto, Komus Hmiah Populer, (Surabaya : Arqoliah, 1994), h.627
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Bab Vv :

Bab VI :

BabV

11

Membsahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kKegunaan penelitian, asumsi

penelitian, batasan masalah, definisi operasional dan sistematika

Pembahasan. |

Membahas tentang kajian teori tentang studi komparasi antara garu

yang belum sertifikasi demgan guru sudah sertifikasi terhadap

profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.

Mojokerto yang meliputi :

I. Pembahasan tentang sertifikasi yaitu ; pengertian sertifikasi,
tujuan dan kegunaan sertifikasi, prinsip sertifikasi gur.

2. Pembahasan tentang pxofésionaﬁsme guru yaitu ; pengertian
profesionalisme guru, aspek-aspek kompetensi gura profesional,
aspek guru isiam profesional, kriteria guru guru sebagai profesi
dan indikator guru yang profesional.

Metode penelitian meliputi; jenis penelitian, rancangan.penelitian,

populasi dan sampel, msmnnﬁm penelitian, dan analisis data.

Hasil penelitian, meliputi; deskripsi data, analisis data dan pengujién

Deskripsi data dan analisis data.

Pembahasan dan diskusi penelitian

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran






BAB II

KAJIAN TEORI

~ A. Memahami Sertifikasi

-Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan
sumber daya pendidikan lain yang memadai senngkah kurang berarti apabila
tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai. Begitu juga yang terjadi
sebaliknya, apabila guru berkualitas kurang ditunjang oleh sumberdaya
pendukustg olain yang memadai, juga  dapat. menyebabkan. lurang . optimal
kinerjanya.

Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya
peningkatan kualitas sistem layanan ldan hasil pendidikan. Dalam berbagai kasus,
kualitas layanan sistem pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas
guru. Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan melalui upaya
peningkatan kualitas guru.

Di Indonesia melakukan upaya-upaya untuk melakukan perubahan dan
peningkatan terhadap kualitas dan mutu guru, salah satunya ketika Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) disahkan pada
bulan Desember. Isi pasal 1 butir (11) UUGD menyebutkan bahwa sertifikasi

adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan dosen. Tentu saja

12
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dengan logika bahwa yang bersangkutan terbukti telah menguasai kedua hal yang
dipersyaratkan (kualifikasi pendidikan minimum dan penguasaan kompetensi
guru).®
Untuk kualifikasi pendidikan minimum, buktinya dapat diperoleh melalui
ijazah (D4/51). Namun sertifikat pendidik sebagai bukti penguasaan kompetensi
minimal sebagai guru harus dilakukan melalui suatu evaluasi yang cermat dan
komprehensif dari aspek-aspek pembentuk sosok guru yang kompetensi dan
profesional. Tuntutan evaluasi yang cermat dan komprehehsif ini berlandaskan
pada isi pasal 11 ayat (3) UUGD yang menyebutkan bahwa sertifikasi guru dari
sisi proses akan berbentuk uji komprehensif. Jika seorang gury/ calon guru
dinyatakan lulus dalam uji kompetensi ini, maka dia berhak memperoleh sertifikat
pendidik.11
i. Pengertian Sertifikasi
Selama ini pengertian tentang sertifikasi memang multi interpretasi,
.setiap orang mempunyai pengertian sendiri mengenai sertifikasi. Akan tetapi
pada tahun 2005 pemerintah telah mengeluarkan UUGD agar pemahaman
tentang sertifikasi lebih jelas dan mantap, Undang-Undang Republik

Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen sebagai berikut ;'

¥ Muchlas Samani, Mengenal Sertifikasi Guru di Indonesia, {Jakarta, Asosiasi Penelit Pendidikan
Indonesia(SiC), 2006), h.9

 bid., h, 10 s

2 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (lakarta, PT. Bumi Aksara,
2007}, h. 2

&
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a. Pasal 1 butir 11 : sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru dan dosen

b. Pasal 8 : gurun wajib memiliki kuahﬁkasx akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat _]asmam dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional

c. Pasal 11 buti 1 : sertifikat pendidik sebagaimana dalam Pasal 8 diberikan
kepada guru yang telah memenuhi persyaratan

d. Pasal 16 : guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh tunjangan
profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar
pemerintah.

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan
tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik kompetensi, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, yang dibarengt dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.

- Tujuan dan Sasaran Sertifikasi Guru

Secara umum tujuan dan sasaranr melakukan sertifikasi guru adalah
untuk meningkat kualitas guru sesuai dengan kompetensi keguruannya. Dalam
UU guru ada beberapa hal yang dapat dikelompokkan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas atau mutu guru antara lain: sertifikasi gury,

pembaharuan sertifikat, beberapa fasilitas untuk memajukan diri, sarjana non
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pendidikan dapat menjadi guru. Semua guru harus mempunyai sertifikat
profesi guru, sebagai standar kompetensi guru.

Adapun tujuan dan manfaat sertifikasi guru menurut Direktorat
Jenderal Peningkatan Muf:u Pendidik Dan Tenaéa Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional adalah :*

a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional,

b. Peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan,

¢. Peningkatan profesionalitas gura.

Adapun manfaat sertifikasi guru dapat dirinci sebagai berikut.

a. Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang -
dapat merusak citra profesi gur.

b. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan tidak profesional.

¢.” Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)
dari keinginan internal dan tekanan ékstemal yang menyimpang dari
ketentuan-ketentuan yang berlaku.

d. Meningkatkan kesejahateraan guru.

Mengenai sasaran sertifikasi guru, dilaksanakan untuk semua guru,
baikgumlamamaupuncaléngmu.Bagigumyanglamapedudiberikan
pelatihan-pelatihan profesi keguruan baru dilakukan ujian sertifikasi. Bagi

™ pirjen PMPTK, Pembinaan dan Pengembangan Sertifikasi Gury, {Jakarta, Depdiknas, 2007), h.3
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calon guru yang berkualifikasi Sarjana kependidikan perlu mengikuti program
sertifikasi guru dengan menempuh beberapa mata kuliah dalam kurikulum S1
kependidikan atau yang SKS—nya. belum setara dengan kurikulum program
sertifikasi. Sedangkan bagi calon guru yang berkualifikasi saﬁana atau
Diploma non-kependidikan wajib menempuh program sertifikat guru dengan
mengambil seluruh kurikulum program sertifikat guru.

Dan adapun sasaran sertifikasi menurut Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional adalah semua gum yang telah memenuhi persyaratan
kualifikasi akademik sebagaimang diatur dalam UUGD Pasal 9, dan PP
Nomor 19 tahun 2005 Pasal 28 ayat (2) yaitu minimal sarjana atau diploma
empat (S1/D-IV) yang dibuktikan dengan ijjazah dan/atau sertifikat keahlian
yang relevan.14 |

Secara ringkaskonsep sertifikasi disajikan dengan skema pada gambar

di bawah ini:"’

Kualifikasi Akademik Peningkatan Mutu
dan Unjuk Kerja Pelaksanaan
Kompetensi Profesionalisme Sertifikasi Tridharma
Kontribusi

4 Dirjen PMPTK, Pembinaon dan Pengembangan Sertifikasi Guru, {lakarta, DepDiknas, 2007), h.4
5 pirjen PT, Buku ! Naskah Akademik, (Jakarta, Depdiknas, 2009), h. 2
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3. Prinsip Sertifikasi Guru
Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu sertifikasi guru adalah
pada prinsip-prinsip yang digunakan. Prinsip akan selalu berthubungan dengan
kualitas implementasi dan hasil yang dikeluarkan dari proses sertifikasi.
Adapun prinsip-prinsip dalam sertifikasi guru adalah ;16
a. Dilaksanakan secara Objektif, Transparan, dan Akuntabel
Objektif yaitu mengacu kepada proses perolehan serﬁﬁimt ’
pendidik yang impartial, tidak diskriminatif, dan memenuhi standar
pendidikan nasional. Transparan yaitu mengacu kepada proses sertifikasi
yang memberikan peluang kepada para pemangku kepentingan pendidikan
untuk memperoleh akses informasi tentang pengelolaan pendidikan, yang
sebagai suatu sistem meliputi masukan, proses, dan hasii sertifikasi.
Akuntabel merupakan proses sertifikasi yang dipertanggungjawabkan
kepada pemangku kepentingan pendidikan secara administratif, finansial,
dan akademik.
b. Berujung pada peningkatan mutu pendidikan nasional melalui peningkatan
mutu guru dan kesejahteraan guru
Sertifikasi guru merupakan upaya Pemerintah dalam meningkatkan
muty guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru. Guru
yang telah lulus uji sertifikasi guru akan diberi tunjangan profesi sebesar

satu kali gaji pokok sebagai bentuk upaya Pemerintah dalam

8 thid., h. 9-11
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meningkatkan kesejahteraan guru. Tunjangan tersebut berlaku, baik bagi
guru yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maupun bagi guru yang
berstatus non-pegawai negeri sipil (non PNS/ swasta). Dengan
peningkatan mutu dan kesejahteraan guru maka diharapkan dapat
meningkatkan I;llltl.l pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia
secara berkelanjutan.
. Dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan

Program sertifikasi pendidik dilaksanakan dalam rangka
memenuhi amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Entang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomeor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

. Dilaksanakan secara terencana dan sistematis

Agar pelaksanaan program sertifikasi dapat berjalan dengan efektif
dan efesien harus direncanakan secara matang dan sistematis. Sertifikasi
mengacu pada kompetensi guru dan standar kompetensi guru. Kompetensi |
guru mencakup empat kompetensi pokok yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional, sedangkan standar kompetensi guru
mencakup kompetensi inti gure yang kemudian dikembangkan menjadi
kompetensi guru TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran.

Untuk memberikan sertifikat pendidik kepada guru, perlu

dilakukan penilaian terhadap unjuk kerjanya, sebagai bukti penguasaan
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seperangkat kompetensi yang dipersyaratkan. Instrumen penilaian
kompetensi tersebut dapat berupa tes dan non tes. Pengembangan
instrumen penilaian kompetensi guru dilakukaﬁ oleh LPTK tertentu yang
diﬁmjuk oleh Pemerintah dengan standar yang sama untuk seluruh
Indonesia.
. Menghargai pengalaman kerja guru

Pengalaman kerja guru disamping lamanya guru mengajar juga
termasuk pendidikan dan pelatthan yang pernah -diikuli, karya yang pernah
dihasilkan baik dalam bentuk tulisan maupun media pembelajaran, serta
aktifitas lain yang menunjang profesionalitas guru. Hal ini diyakini bahwa
pengalaman kerja guru dapat memberikan tambahan kompetensi guru
dalam mengajar. Dalam beberapa hgl, guru yang meﬁ:punyai masa kerja
lebih lama akan lebih berpengalaman dalam melakukan pembelajaran
dibanding dengan guru yang masih relatif baru. Oleh karena itu,
- pengalaman kerja guru perlu mendapat penghargaan sebagai salah satu
komponen yang diperhitungkan dalam sertifikasi guru.
. Jumlah Peserta Sertifikasi Guru Ditetapkan oleh Pemerintah

Untuk alasan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan sertifikasi guru
serta penjaminan kualitas hasil sertifikasi, jumlah peserta pendidikan
profesi dan uji kompetensi setiap tahunnya dltetapkan oleh pemerintah.
Berdasarkan jumlah yang ditetapkan pemerintzh tersebut, maka

disusunlah kuota guru peserta sertifikasi untuk masing-masing Propinsi
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dan Kabupaten/Kota. Penyusunan dan penetapan kuota tersebut
didasarkan atas jumlah data individu guru per Kabupaten/ Kota yang
masuk di pusat data Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan

Tenaga Kependidikan.

B. Tinjauan Tentang Profesionalisme Guru

1.

Pengertian Profesionalisme Guru

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris
Indonesia, profession berarti pekerjaan.!” Arifin dalam buku Kapita Selekta
Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerfukan keahlian yang
diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.'® Dalam buku yang ditulis
oleh Kunandar yang berjudul Guru Profesional Implementasi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa profesionalisme berasal
dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan
ditekuni oleh seseorang.

Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atan pekerjaan tertentu
yang mensyaratkan pengemhuaﬁ dan keterampilan khusus yang diperoleh dari

pendidikan akadernis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau

7 john M. Echols d an Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, {(Jakarta: PT. Gramedia, 1996),
Cet. Ke-23, h. 449
8 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan {Islam dan Umum), {Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet. Ke- 3, h.

105
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jabatan yang menuntut keahlian tertentu.'> Menurut Martinis Yamin profesi
mempunyai pengertian seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan
keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur berlandaskan intelektualitas.?®
Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus Namsa, beliau menjelaskan bahwa
profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya
memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara
menyikapi lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang ahli.
Pengertian profesi ini tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan
profesional diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan
intelektual yang mengacu pada pelayanan yang ahli.?! Berdasarkan definisi di

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan

atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan

keterampilan tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara
akademis. Dengan demikian, Kunandar mengemukakan profesi gurn adalah
keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan
pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi
kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru

sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan)

¥ Kunandar, Guru Profesional implementasi Kurikulum Tingkat Satuen Pendidikan (KTSP) dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, {Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), Cet. Ke-1, h.
45 -
2 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, h. 3
# M.Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran
" Agama Islam, h. 29 '




dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan
tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.?

Adapun mengenai kata Profesional, Uzer Usman memberikan suatu
kesimpulan bahwa suatu pekerjaén yang bersifat profesional memeriukan
beberapa Bidang ilmu yang secara sengaja hafus dipelajari dan kemudian
diaplikasikan bagi kepentingan .umum. Kata profesional itu sendiri berasal
dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti
orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya.
Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan
bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan lain. Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka
pengertian guru profesionél adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bida;ng keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru .dengan kemampuan yang maksunal

H.AR. Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang profesional
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata
lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya.
Seorang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme,

dan bukan secara amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme.

Z kunandar, Op.Cit, h. 46



Seorang profesional akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya secara
sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.>

Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah, suatu
pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu
yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau
latihan khusus.?* Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan
dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian. Sementara itu, guru yang profestonal adalah guru yang memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Dengan kata lain, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru
profesional adalah orang yang remiliki kemampﬁan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan ﬁmgshﬁ
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang
kaya di bidangnya.”

Sedangkan Qemar Hamalik mengemukakan bahwa guru profesional

merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan

B 4 AR Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002}, Cet. Ke-1,

h.86

 Arifin, Opcit, h. 105
B kunandar, Opcit, h. 46-47.
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memiliki tingkat master serta telah mendapat gazah negara dan telah
berpengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas besar.?®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu
jabatan, profesional adalah kemampuan atau kezhlian dalam memegang suétu
jabatan tertenfu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan
profesional. Dengan demikian, profesiona‘ljsme guru dalam penelitian ini
adlah guru — guru mengajar sesuai dengan bidangﬁya, kemampuan yang
maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional,
dan profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian.

2. Aspek-aspek Kompetensi Guru frbfesional

Dalam pembahasan profesionalisme guru ini, selain membazhas
mengenat penéertian profesionalisme guru, terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan mengenai kompetenst yang harus dimiliki oleh seorang guru
yang profesional. Karena seorang guru yang profesional tentunya harus
memiliki kompetensi profesional. Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa,
Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru it mencakup empat aspek
sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik.

Dalam Standar Nasional Peﬁdidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)

butir “a” dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan

25 0emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkon Pendekaton Kompetensi, (Jékarta: PT. Bumi
Aksara, 2006}, Cet. Ke-4, h. 27



mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.?’

b. Kompetensi Kepribadian.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir “b”, dikemukakan bshwa yang dimaksud dengan kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,

| arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.
c. Kompefensi Profesioanal.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
| butir “c” dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional
adalah keniampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
" mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
_ standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
d. Kompetensi Sosial.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)

butir “d” dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial

adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk

# E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung,
2008), Cet, Ke-3, h.75
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berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.”®
Alisuf Sabri dalam jumal Mimbar Agama dan Budaya mengutip
pernyataan Mitzel yang mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan
efektif dalam mengajar apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk
mendatangkan hasil belajar pada murid-muridnya. Untuk mengatur efektif
tidaknya seorang guru, Mitzel menganjurkan cara penifaian dengan 3
kriteria, yaitu: presage, process dan product.  Dengan démikian secorang
guru dapat dikatakan sebagai guru yang efektif apabila ia dari segi:
presage, ia memiliki personality attributes dan teacher knowledge yang
diperlukan bagi pelaksanaan kegiatan mengajar yang mampu
mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi process, ia mampu
menjalankan (mengelola dan melaksanakan) kegiatan belajar-mengajar
- yang dapat mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi product ia
dapat mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-masing
muridnya.
Dengan penjelasan di atas berarti latar belakang pendidikan atau
ifjazah sekolah gum yang dijadikan standar unsur presage, sedangkan
jjazah selain pendidikan guru berarti nilainya di bawah standar.

Berdasarkan pemahaman dari uraian-uraian di atas dapat diambil

2 1bid., h. 173
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kesimpulan bahwa mutu guru dapat diramalkan dengan tiga kriteria yaitu:
presage, process dan product yang unsur-unsurnya sebagai berikut:
Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri
dari unlsur sebagai berikut: |
1) Latar belakang pre-service dan in-service guru.
2) Pengalaman mengajar guru.
3) Penguasaan pengetahuan keguruan,
4) Pengabdian guru dalam mengajar.
. Kiriteria process (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan
proses belajar mengajar) terdiri dari:
1) Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses
Pembelajaran (RPP).
2) Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar di dalam
kelas.
3) Kemampuan guru d alam mengelola kelas.
. Kriteria product (hasil belajar yang dicapai murid-murid) yang terdiri dari
hasil-hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru
tersebut. i
Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah atan
di madrasah tentunya harus didasarkan kepada efektifitas mengajar guru
tersebut sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang yang bertaku, dimana

guru dituntut kemampuannya untuk merumuskan dan mengintegrasikan
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tujuan, bahan, metode, media dan evaluasi pengajaran secara tepat dalam

mendesain dan mengelola proses belajar mengajar, disamping it guru

Jjuga harus mampu melaksanakan atau membimbing terjadinya kualitas

proses belajar yang akan dialami oleh murid-muridnya.”

Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara
konseptual, unjuk kerja guru menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dan Johnson mencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan
profesional, (b) kemampuan sosial, dan (c) kemampuan personal (pribadi).
Kemudian ketiga aspek ini dijabarkan menjadi: -

a. Kemampuan profesional mencakup:

1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasean bahan yang
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang
diajarkan nya itu. '

2) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan
kependidikan dan keguruan.

3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran
siswa.

b.  Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri
kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa

tugasnya sebagai gurn

2 plisuf Sabri, Mimbar Agama dan Budaya, {Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian Pad a
Masyarakat 1AIN, 1992), Cet. Ke-1, h. 1 6-18 :
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c. Kemampuan personal (pribadi) mencakup:

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai
guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya.

2) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai seyogyanya
dianut oleh seseorang guru.

3} Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan
teladan bagi para siswanya.”®

Ahmad Sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa
mengemukakan pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar
dengan baik, guru bharus memiliki kemampuan profesional, _ yaitu
terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang meliputi:

a. Menguasai bahan meliputi:
1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah;
- 2} Menguasai bahan pengayaan/pemunjang bidang studi;
b. Mengelola program belajar mengajar, meliputi :

1) Merumuskan tujuan instruksional;

2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat;

3) Melaksanakan program belajar mengajar;

4) Mengenal kemampuan anak didik;

3% Martinis Yamin, Opcit., h. 4-5
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c. Mengelola kelas, meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang sérasi;
d. Menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan
lapangan;
e. Menguasai landasan-landasan pendidikan.
f. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran.
g. Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan:
H. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyuluhan;
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah;
J. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan
guna keperluan pengajaran.31
Kemudian dalam PP No. 19 Tahun. 2005 (Pasal 28) menegaskan
mengenai Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut:
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

3 M. Yunus Namsa, Opcit, h. 37-38
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b. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan/sertifikat keshlian yang relevan sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

c¢. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:

1) Kompetensi pedagogik;
2) Kompetensi kepribadian;
3) Kompetensi profesional;
4) Kompetensi sosial.

- d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/sertifikat keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan
diperlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah melewati uji
kelayakan dan kesetaraan.

e.” Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dikembangkan
oleh BNSP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.*?

Dalam PERMENDIKNAS RI No. 16 Tahun. 2007 (Pasal 1 dan 2)
mengenai Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gum dijelaskan pula

bahwa:

 Rpttp:/fwww.unissula.ac.id/v1/download/Peraturan/PP_19_2005_STANDAR_NAS_PENDDKN.PDF/
2 008/01/09
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Pasal 1
a. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru yang berlaku secara nasional.
b. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.
Pasat 2
Ketentuan mengen ai guru dalam jabatan yang belum memenuhi
kualifikasi akademik diploma (D-IV) atau Sarjan a {S1) akan diatur dengan
Peraturan Menteri tersendiri.”?

Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas mengenai aspek-
aspek kompetensi guru profesional, untuk memudabkan penulis dalam
melakukan penelitian, maka indikator yang akan diteliti dalam skripsi ini akan
merujuk kepada pendapat yang ditulis oleh Nana Sudjana dalam bukunya
yang berjudul Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.Menurut Nana Sudjana,
untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru
atau kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan
proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni:
a. Merencanakan program belajar mengajar.

Sebelum membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih

dahulu harus mengetahui arti dan fujuan perencanaan tersebut, dan

B 4http://www.setjen.depdiknas.go.id/prodhukum/d ckumen/52 007134511Permen_ 16_2007.
pdf.f2008/05/04/ :



33

menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam
perencanaan belajar mengajar. Kemampuan merencanakan program
belajar mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang obyek
belajar dan situasi pengajaran. Makna atau arti dari perencanaan/program
belajar mengajar tidak lain adalah suatu proyeksi/perkiraan guru mengenai
kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pengajaran itu berlangsung.
Dalam kegiatan tersebut secara terinci harus jelas ke mana siswa akan
dibawa (tujuan), apa yang harus siswa pelajari (isi bahan pelﬁjaran),
bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan teknik) dan
bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).>* |
b. Menguasai bahan l;elaj aran.
Kemampuan menguasai bahan pelajar an sebagai bahan integral
dari proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi
- guru. Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai
bahan yang akan di ajarkan nya. Penguasaan bahan pelajaran ternyata
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Nana Sudjana
mengutip pendapat yang dikemukakan oleh Hilda Taba yang menyatakan
bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh karakteristik guru dan

siswa, bahan pelajaran, dan aspek lain yang berkenaan dengan situasi

34 Nana Sudjana, Dasar-dosar Proses Belgjar Menggjar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 199 8),
Cet. Ke-4, h. 19-20
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pelajaran. Jadi terdapat hubungan yang positif antara penguasaan bahan
pelajaran oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Artinya,
makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi pula

hasil belajar yang dicapai siswa.

. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar.

Melaksanakan atau mengelola program belajar mengajar
mcmpakaq ~ tahap pelaksapaan program yang telah dibuat. Dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuarn yang dituntut adalah
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa
belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan.
Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat,
apakah kegiatan mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya, apakah
menguiang kembali péiajamn yang lalu, manakala para siswa belum dapat
mencapai tujuan pengajaran. Pada tahap ini di sa:ﬁping pengetahuan teori
tentang belajar mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahiran dan
keterampilan teknik mengajar.

- Misalnya prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu
pengajaran, penggunaan ﬁzetode mengajar, keterampilan menilai hasil
belajar siswa, keterampilan meniilih’ dan menggunakan strategi atau

pendekatan mengajar.
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d. Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan
yang dicapai para siswa, baik secara iluminatif — observatif maupun secara
struktural - obyektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan
dengan pengamatan yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan
yang dicapai siswa. Sedangkan penilaian secara struktural-obyektif
berhubungan dengan pemberian skor, angka atau nilai yang biasa
dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar siswa.*

3. Aspek Guru Islam Profesional
Kamal Muhammas Isa mengemukakan bahwa seorang guru dituntut
harus memiliki berbagai sifat dan sikap yang antara lain sebagai berikut:
a. Seorang guru haruslah manusia pilihan. Siap memikul amanah dan
menunaikan tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda.
b. Seorang guru hendakiah mampu mempersiapkan dirinya se sempurna
* mungkin. Agar bisa berperan sebagai pendidik sekaligus sebagai da"i yang
selalu menyeru ke jalan Allah. Oleh sebab itu, kebutuhan hidup guru,
haruslah dapat dipenuhi oleh pihak penguasa. Agar dalam ketenangan
hidupnya, mercka bisa melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa cinta
dan ikhias.
c. Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam

Vmel'aksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru semata-mata

* bid., h. 20-22
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hanya mengharap kan ganjaran dan pahala dari Allah SWT. Sebagaimana

dinyatakan oleh Nabi Hud as dalam Q.S. Huud ayat 51:

. 2 - ~ET .. R .'J’ » —_— -
2 05838 Sl kel el o 91T, m 1y 02 oo eIV gk

Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini.
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka
tidakkah kamu memikirkan-Nya? . (Q.S. Huud (11): 51)

d. Seorang guru harus memiliki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwa
mulia, ruhya suci, niatnya ikhlas, tagwanya hanya pada Allah, ilmunya
banyak dan pandai menyampaikan berbagai buah pikirannya sehingga
penjelasannya mudah ditangkap dengan atau tanpa alat peraga.

e. Penampilan seorang guru hendaknya selalu sopan dan rapi.

f. Seorang guru seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin yang shalih.

g. Seruan dan anjuran seorang guru hendaknya tercermin pula dalam sikap
keluarga atau para sahabatnya.

h. Seorang guru harus menyukai dan mencintai muridnya. Tidak boleh
angkuh dan tidak boleh menjauh, sebaliknyé ia harus mendekati anak

didiknya*¢

3 kamal Muhammad isa, Manajemen Pendidikan Islarn, {)akarta: PT. Fikahati Anesta, 1994), Cet.
Ke-1, h. 64-67
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4. Kriteria Guru Sebagai Profesi

Menurut Glen Langford dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin
menjelaskan, kriteria profesi mencakup: upzh, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, memiliki rasa tanggung jawab dan tujuan, mengutamakan
layanan, memiliki kesatvan, mendapat pengakuan dari orang lain atas
pekerjaan yang digelutinya.’

Kemudian Robert W. Richey dalam bukunya Pr_eparing Jor a Carier
in Education , yang dikutip Yunus Namsa mengemukakan ciri-ciri sekaligus
syarat-syarat dari suatu profesi sebagai berikut:

a. Lebik mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal daripada
kepentingan pribadi.

b. Seorang pekerja profesional secara relatif memeriukan waktu yang
panjang unfuk mempelajari  konsep-konsep serta prinsip-prinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

c.” Memiliki kualifikasi tertentu untuk memenuhi profesi tersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan.

d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku sikap serta
cara kerja.

e. Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan disiplin
diri dalam profesi, serta kesejahteraan anggotan nya.

*7 Martinis Yamin, Opcit., h. 14.
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Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live carier) dan menjadi

seorang anggota yang permanen.’®

Soetjipto dan Raflis Kosasi dalam bukunya Profesi Keguruan

mengemukakan, Khusus untuk jabatan guru, sebenarnya sudah ada yang

mencoba menyusun kriteria profesi keguruan. Misalnya National Education

Association (NEA) 1998 dengan menyarankan kriteria sebagai berikut:

a.

b.

Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual.

Jabatan yang menggeluti satu batang tubuh ilmu yang khusus.

Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama.

Jabatan yang memerlukan latihan dalam jabatan yang bersinambungan,
Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang permanen.
Jabatan yang menentukan buku (standarnya) sendiri.

Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin
39

erat

Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa, Syafaruddin

dan irwan Nasution berpendapat bahwa ada beberapa alasan rasional dan

empirik sehingga tugas mengajar disebut sebagai profesi adalah; bidang tugas

guru memerlukan perencanaan yang matang, pelaksanaan yang mantap,

pengendalian yang baik Tugas mengajar dilaksanakan atss dasar sistern;

bi&ahg pekerjaan mengajar memerlukan dukungan ilmu teoritis pendidikan

* M. Yunus Namsa, Opcit, h. 39.
» Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruon, (Jakarta: PT. Rineka Cip ta, 2004 ), Cet. Ke-2, h, 1&
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‘dan mengajar; bidang pendidikan ini memerlukan waktu lama dalam masa
pendidikan dan latihan, sejak pendidikan dasar sampai pendidikan tenaga
keguruan.*
5. Kriteria Guru Profesional
Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti
yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal ini belumlah dapat
dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru
yang profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan
khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya.
Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, guru
profesional harus memiliki persyaratan, yang meliputi;
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. - Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.
d. Memiliki mental yang sehat.
e. Be:bada_n schat.
f Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g- Guru adalah manusia berjiwa Pancasila.

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.!

“ M. Yunus Namsa, Opcit, h. 31-32
“ Martinis Yamin, Opcit., h. 5-7.
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Kunandar mengemukakan bahwa suatu pekerjaan profesional
memerlukan persyaratan khusus, yakni menuntut adanya keterampilan
berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; menekankan
pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya;
menuatut adanya tingi-:at pendidikan yang memadai; adanya kepekaan
terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya;
memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang
profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang
ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu,
juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang toa,
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual . *?

6. Indikator Guru Profesional

Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan teori mengenai
profesionalisme guru, maka selanjutnya untuk lebih memudahkan proses
penelitian, dibawah ini penulis mencantumkan indikator guru profesional

yang akan diteliti dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut:

° Kunandar, Opcit, h. 47



No | Kompetensi Konsep Sub kompetensi Indikator
1 | Kompetensi | Merupakan Kemampuan . Mampu
. . . membuat
profesional | kondisi, arah, merencanakan Rencana
nilai, tujuan program program
dan kualitas | belajar- 1(:;’;‘1?;1"““&“
suatu keahlian mengajar . Kemampuan
dan : guru dalam
merumuskan
kewenangan tujuan
i 4 3 pembelajaran
d b Menguasai Mampu
pendidikan bahan menjelaskan
dan pelajara. materi
pelajaran
pengajaran dengan baik.
. Mampu
yang menjawab
siswa.
de"ga“ Melaksanakar/ Mampu
pekerjaan mengelola membangkitkan
proses motivasi
ses £ belaiar- kepada siswa.
yang menjadi Yy ] . Mampu
a mengajar. memberil
appersepsi
pencaharian. kepada siswa.
Guru . Mampu
menggunakan
profesional metode
mengajar yang
adalah guru riasi
yang memiliki Mampu
npetensi menggunakan
k nst alat bantu
yang pengajaran.
. . Mampu
dipersyaratkan Mengatur dan
untuk mengubah

suasana kelas,

41
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melakukan f. Mampu
n memberikan
gas _ teguran  bagi
pendidikan siswa.
g. Mampu

dan mengaturan

pengajaran. murid.

h. Mampu
memberi
reward dan
sanksi pada
siswa.

i. Mampu
Memberi pujian
kepada siswa

Menilai a. Mampu

kemajuan membuat dan

proses mengkoreksi
belajar- soal. |
£ b "Mampu
mengajat. - memberikan
hasil penilaian
{(raport).
c¢. Mampu

mengadakan
remedial.

C. Relevansi Antara Sertifikasi dan Profesionalisme
Sebelum penulis menguaraikan hubungan antara sertifikasi guru dan
profesionalisme maka akan mencoba mengingat terlebih dulu tentang pengertian
profesi. Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaan itu. Sedangkan
profesional menunjuk dua hal, yakni orangnya dan penampilan atau kinerja orang

itu dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Sementara profesionalisme
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menunjuk kepada derajat atau tingkat penampilan seseorang sebagai seorang
profesional dalam melaksanakan profesi yang mulia ite et

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian pendidik yang tertuang
di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dalam pasal 39, yaitu:* Pasal (1) Tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengeiolaan, pengembangan, pengawasan,
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. Pasal (2), Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan
| Sebagai tenaga profesionél, maka guru memang dikenal sebagai salah satn
jenis dari sekian banyak peckerjaan (accupation) yang memerlukan bidang
keahlian khusus, seperti dokter, insinyur, tentara, wartawan, dan bidang pekerjaan
lain yang memerlukan bidang keahlian yang lebih spesifik. Dalam dunia yang
semakin maju, semua bidang pekerjaan memerlukan adanya spesialisasi, yang
ditandai dengan adaﬁya standar kompetensi tertentu, termasuk guru sebagai

profesi.*’

* Suparlan, Guru Sebagoi Profesi, (Yogyakarta, Hikayat, 2006), h. 71
“Ibid, h. 7
“ Ibid., h. 73



Seorang guru yang telah memiliki sertifikat, maka secara langsung orang
akan menyimpulkan bahwa ia adalah seérang guru yang profesional. Indikasinya,
karena ia telah lulus penilaian portofolio. Namun, apakah ada jaminan jika
seorang guru yang telah memiliki sertifikat maka ia secara otomatis sebagai guru
profesional?  Seharusnya memang demikian. Karena yang namanya
profesionalisme itu adalah sebuah istilah yang diperoleh setelah melalui sebuah
proses tahapan tertentu. Karena ia telah melewati tahapan tertentu itulah, maka ita
ia disebut profesional.

Artinya bahwa,' seorang guru yang telah melalui penilaian portofolio itu
sangat wajar bila gelar profesionalisme disandangnya. Berdasarkan “gelar baru™
itulah guru dapat bekerja secara profesional dan maksimal, sebagaimana profesi-
profesi lainnya seperti seorang dokter, psikolog, sejarawan, antropolog, sosiolog,
insinyur, termasuk juga tukang pijat, tukang mebel dan sebagainya.

Sebagai contoh profesi seorang dokter. Misalnya seorang doktér spesialis
kandungan. Apa yang bisa kita lihat dari profesi mereka. Pertama, penguasaan
materi keilmuan. Seorang dokter kandungan sangat paham kondisi seorang ibu
yang sedang hamil, baik keschatan sang ibu ataupun sang anak Ia mampu
memberikan nasehat berdasar ilmu kandungan kepada ibu-ibu yang hamil agar si
ibu tetap sehat, bahagia, fresh seclama kehamilan dan menghadapi proses
persalinan. Berdasarkan hasil konsultasi mendalam dengan sang dokter tadi, maka

si ibu pun merasa lega, bahagia, tenang dan tetap schat selama hari-hari
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menunggu kelahiran anak. Intinya sang ibu puas atas segala nasehat dokter, dan ia
pun tidak segan-segan mengeluarkan uvang berapa pun untuk keperluan itu.

Bagzaimana dengan profesi seorang guru? Seorang guru pun dikatakan
profesional jika ia mampu menjalankan seperti contoh di atas. Intinya hasil
pekerjaan guru “memuaskan” pelanggan. Pertanyaannya, sudabkah guru mampu
memuaskan pelanggan? Sebagai contoh adalah ilustrasi di bawah ini.

Kehadiran bimbingan belajar, seperti Primagama, Ganesha, dan Neutron
serta berbagai bimbingan belajar lainnya adalah sebuah indikasi tidak
profesionalnya guru, walaupun sebagian guru ada yang ikut menjadi jadi
tentornya, termasuk penulis (dulu). Mengapa siswa dan tentunya juga para orang
tuanya justru menjadikan bimbingan belajar sebagai idola dan solusi belajarnya?
Dan, mengapa mereka tidak peduli dengan biaya yang harus dikeluarkan?. ”Yang
ﬁenﬁng anak lulus pada saat UNAS nanti” harapan secrang Bapak atau Tbu.

Beberapa faktor yang membuatnya demikian adalah karena bimbingan
belajar mampu menjadi solusi bagi seorang anak yang mengalami kesulitan
belajar di sekolah. Bimbingan belajar mampu memberikan solusi-solusi kesulitan
belajar yang tidak didapatkan pada guru Matematikanya, Bahasa Inggrisnya,
Sejarahnya, IPS-nya, atau IPA-nya di sekolah. Akhirnya, bimbingan belajar
adalah solusi terbaik untuknya.

Fenomena di atas bukantah hal yang baru bagi kite. Dan mungkin saat ini,
kita pun juga mengalami hal yang sama. Saya sendiri sedang mengkursuskan |
anak saya pada salah satu bimbingan belajar, walaupun tentorya adalah gurunya
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sendiri. Hal ini membuktikan bahwa guru itu belum profesional karena belum
bisa memuaskan para peianggannya di sekolah. Seharusnya anak didiknya tidak
perlu lagi mencari solusi lain untuk mengatasi masalah belajarnya. Guru di
sekolah harus mampu memberikan solusi terbaik bagi peserta didiknya. Kalau ia
mampu, dan anak didiknya ternyata tidak mencari “tempat lain” untuk
menyelesaikan masalah belajarnya, maka sebenarnya guru itu sudah bisa
dikatakan profesional.
Banyak hal yang dapat dilakukan profesi guru di sckolah dalam rangka
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap guru. Pertama, jadilah seorang
guru yang profesional yang sangat paham, mengerti akan ilmu yang diajarkannya
sehingga peserta didik merasakan sebuah kenikmatan tersendiri selama dan pasca
materi diberikan oleh guru. Materi yang diberikan tidak hanya berorientasi pada
kognitif tapi juga afektik dan psikomotorik serta dapat dirasakan manfaatnya
ketika berada di luar sekolah, semacam keterampilan life skill. Kedua, ciptakan
suasana yang menarik, dan memiliki daya tarik dalam proses belajar mengajar
dalam kelas sehingga siswa benar-benar dapat merasakan kenikmatan dan betah
berlama-lama belajar dengan guru di sekolah, sehingga jika ada hari libur anak-
anak justru keceﬁa, bukan malah sebaliknya seperti saat ini.

Ciptakan dan gunakan berbagai model pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran yang tepat bagi siswa. Karena bisa jadi cocok

bagi kita belum tentu baik untuk siswa, sechingga proses evaluasi menjadi penting
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untuk menilai ketnampuan kita dalam menyampaikan materi, dan menggunakan
berbagai metode, model dan strategi tadi.

Melalui tulisan ini, saya mengajak kepada diriku sendiri dan semua guru
untvk memaknai sertifikasi sebagai suatu tuntutan profesionalisme. Dengan
adanya sertifikasi guru dan dosen, maka bukan hanya berarti kesejahteraan
lﬁeningkag akan tetapi, lebih jauh dari itu adalah dapat memaknai sebagai suatu
tuntutan moral yakni dapat menjadi guru yang lebih profesional lagi, hari ini dan
akan datang. Majulah guru, majulah bangsaku.

Sejak tahun 2005, isu mengenai profesionalisme guru gencar dibicarakan
di Indonesia. Profesionalisme sering di kaitkan dengan tiga faktor yang cukup
penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru.
Ketiga faktor tersebut di sinyalir berkaitan dengan kualitas pendidikan *
| Guru pfofesional yang dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya
akan mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang
peningkatan kualitas pendidikan. Guru kompeten dapat dibuktikan dengan
perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan profesi yang memadai menurut
kurang Indonesia. Sekarang ini terdapat sejumlah guru yang telah sertifikasi akan
tersertifikasi, telah memperoleh tunjangan profesi dan akan memperoleh
tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah tersertfikasi merupakan dasar asumsi

yang kuat bahwa guru telah memiliki kompetensi.

46 Wayan, Santasya, Demensi-Demensi Teoritis Peningkatan Profesionalisme, (Jaurnal Pendidikan
Fisika, Unerversitas Pendidikan Ganesha,2006), h. 3
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Seorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu adalah seorang

~ yang menguasai kecakapan Kkerja atau keahlian selaras dengan tuntunan bidang -

kerja yang bersangkutan dan dgngan demikian ia mempunyai wewenang dalam
pelayanén sosial di masyarakainya. Kecakapan kerja tersebut di ejwantahkan
dalam perbuatan yang bermakna, bernilai sosial, dan memenuhi standar (kriteria)
tertentu yang diaskui atau disahkan oleh kelompok profesinya dan atau warga
masyarakat yang lainnya. Secara nyata orang yang kompeten tersebut mampu
bekerja di bidangnya secara efektif dan efisien. Kadar kompetensi seseorang tidak

hanya menunjuk kuantitas kerja tetapi sekaligus menunjuk kualitas kerja. ¥

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris dan teoritis. Hipotesis dianggap -
paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya, secara teknis dapat
disignifikan sebagai pertanyaan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh. Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan
variabel X' dengan X? (sertifikasi puru) dengan variabel Y (Profesionalisme
guru), maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdaf)at perbedaan antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah

sertifikasi terhadap profesionalisme guru SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

d Samana, Profesionalisme keguruan, (Yogyakarta, Kanisius, 1994), h, 24
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Ho : Tidak terdapat perbedaan antara guru yang belum sertifikasi dengan guru
sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru SMP Negeri 1 Jetis
Mojokerto
Dari hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa terdapat
perbandingan yang signifikan antara guru yang belum sertifikasi dengan
gu}u' yang sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru SMP Negeri 1
Jetis Mojokerto. Adapun untuk kebenarannya maka akan dibuktikan

melalui hasil penelitian di sekolah yang bersangkutan.






BAB I1

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam suatu penelitian, metode penelitian menjadi sangat penting bagi
seorang peneliti, ketepatan dalam menggunakan suattu metode akan dapat
menghasilkan data yang tepat pula dan dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah

dalam bentuk skripsi.*®

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis peneclitian yang dilakukan adalah melaloi
penelitian  deskeiptifl keantitatif. Yaita penclitian yaung menggamibarkan suata
variable, gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya dari data yang
bersifat angket (kuantitatif). Penelitian kuantitatif menggunakan data berupa
angka/jumlah dengan berbagai klasifikasi yang antara lain berbentuk frekwensi,
nilai rata-rata, penyimpangan dari nilai baku, presentase, nilai maksimum antara

data Yang satu dengan yang lain.

Pengolahan data tersebut dilakukan secara matematis dengan

mempergunakan berbagai rumus statistika yang sesuai dengan sifat dan jenis

“ Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Rike Sarasing, 1989}, h.11
50
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data. Dipihak lain rumus statistika itu telah dlyaka kebenarannya, karena
penemuannya telah dilakukan pula menurut prinsip matematik.*®

Pendekatan dalam penelitian ini adalab dengan pendekatan empiris
‘rasional atau deskriptif kuantitatif. Pada pendekatan ini peneliti. memulai dari
observasi di lapangan, menyebarkan angket, wawancara dan analisis dokemen.
Fakta-fakta dikumpulkan secara lengkap selanjutnya dianalisis untuk ditarik
kesimpulan. Jenis penclitian dcs.lcnptlf yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan ragam komparasi. Peneliti dalam penelitian ini berusaha
meneliti komparasi antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah
sertifikasi terhadap profesionalisme guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.
Mojokerto dengan tujuan dapat memberikan pandangan yang jelas dan benar

mengenai objek yang diteliti.

B. Sumber Data
" Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.’® Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan sumber data
.adalah dari mana peneliti akan mengedepankan dan menggali informasi yang

berupa data-data yang diperlukan. Sumber data secara garis besar terdiri orang

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Social (Yogvakaré: Gajah Mada University Press, 1998),
h.32

® suharsini Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekatan Proktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)
h.107 .
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(person), tempat (place) dan kertas atau dokumen (paper)®'. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah.:

1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan-lapangan.*” Jadi, data primer ini diperoleh secara
langsung melalui pengamatan dan pencatatan di lapangan. Dalam penelitian
ini, sumber primer berupa keterangap langsung dari guru yang sudah belum

terjaring sertifikasi maupun yang sudah sertifikasi.

2. Sumber data sekunder
Sumber - data | 'sekunder” adalah sumber' ‘data yang ' diperolely’ dari
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud
laporan, buku harian dan sebagainya.”> Dalam penelitian ini, data primer
yang diperoleh oleh peneliti adalah data dari pihak-pihak yang berkaitan,
- dokumentasi pribadi yang berupa data yang diperoleh selama penelitian,
misalnya rincian peran efektif (RPE), program semester (promes), program

tahunan (prota), rencana pembelajaran (RP), dan dokumentasi resmi lainnya

yang relevan dengan pembahasan penelitian.

%! Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.99
2 5. Nasution, Metode Research, {Bandung: lemmars, 1998), h.56
5 sperjono Soekanto, PenelitionKualitatif, (Yogyakarta: 1985), h.13
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3. Sumber lain berupa studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data atau
informasi dari perpustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar

dan iain—lain.

C. Rancangan Penelitian
Metode adalah suatu cara atau langkah yang di ambil untuk memperoleh
data> Dalam penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Antara Guru yang
belum Sertifikasi dengan Guru sudah Sertifikasi Terhadap Profesionalisme Guru
UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto™.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif guna mempetlancar perulis dalam melaksanakan penelitian, maka
penulis menggunakan penelitian komparasi dengan analisis statistik. Untuk lebih

jeiasnya maka penulis akan kemukakan definisi masing-masing :
¥ Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif induktif. Pendekatan ini berangkat dari
suatu teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya. Kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-
permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk

= Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, {Bandung: Alfa Beta, 2004}, h.5
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memperoleh pembenarén atau ferivikasi dalam bentuk dukungan data empiris
di lapangan.>
v Penelitian komparasi adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan
persamaan dan perbedaan tentang benda, orang, ide, kritik terhadap orang,
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.>
v Statistik adalah uhm-u@ yang diperoleh dari sample dan standar
devisiasi.”’ |
A&apun kamus yang penulis gunakan dalam menganalisis data yang
bersifat kuantitatif komparatif adalah menggunakan analisa statistik tmﬁng tes

atau tentang skor dengan uji “t”.

D. Populasi dan Sampel
i. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian®® Populasi juga
merupakan sekelompok individu tertentu yang memiliki satu atau lebih
karakteristik umum yang menjadi pusat perhatian penelitian.”® Populasi dalam
penelitian ini adalah Guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah

sertifikasi di UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto. Populasi ini

** Tim Penyusun, Buku Pedoman Penufisan Skripsi Program sarjana Strata S1 Fak. Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2008, h.7

*Anas Sudijono, Pengantor Statistik Pendidikan, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1987), h.275

7 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta, Hamindita, 1997}, h.52

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penclitiansuatu Pendekatan Praktek, Op.cit, h.108

¥ Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Sursbaya: Usaha Nasional, 1982), h.324
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diperlukan untuk memperoleh berbagai informasi tentang Studi Komparasi
Antara Guru yang belum Sertifikasi dengan Guru sudah Sertifikasi Terhadap
Profestonalisme Guru UPTSP SMP Negeri 1 di Kec. Jetis Kab. Mojokerto.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Menurut Subarsini Arikunto, sampel
merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®® Penggunaan sampel
dilakukan jika tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang
dijadikan subyek penelitian.
Berdasarkan pemyataan Suharsini Arikunto bahwa:
“Untuk sckedar ancer-ancer, maka apabila subjeknjra kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih dari itu, maka dapat diambil
antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.™'
Penclitian ini subyeknya adalah guru SMP Negeri I Kec. Jetis Kab.
Mojokerto yang berjumlah berkisar 40 guru, jadi peneliti mengunakan
"penelitian populasi yakni guru yang sudah sertifikast berjumlah 24 guru dan

guru yang belum sertifikasi berjumiah 16 guru.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitiansuatu Pendekatan Praktek, loc.cit, h.109
5 suharsini Arikunto, Loc.cit, h.107
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E. Pengumpulan Data
Teknik perigumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang
akurat dalam sebuah penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti diantaranya yaitu:

1. Metode pengamatan (observasi)

Dalam pengertian psikologi, observasi discbut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indera® Sedangkan menurst Sutrisno Hadi,
metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengetahui secara
empiris tentang fenomena yang diamati.®® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang kondisi sekolah, dan kondisi guru yang akan di
teliti. Dari segi proses pelm pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu observasi berperan serta (Participant

Observation) dan observasi Non partisipast (Non partisipasi Observasi)

Dalam observasi berperan serta, peneliti berperan langsung dengan
kegiatan sehari — hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian®. Sambil melakukan penelitian, peneliti juga ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, merasakan suka duka nya.

8 guharsini Arikunto, Loc.cit, h. 133
% Sutrisno Hadi, Metode Research Il {Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), h.136
* sugiyono, Op Cit, 145
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Dengan observasi ini data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan dapat

mengetahui pada tingkat makna dari setiap prilaku yang nampak.

Observasi non partisipan dilakukan oleh peneliti dengan tidak terlibat
dalam proses aktifitas orang — orang yang diteliti. Peneliti hanya mengamati,
mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan dari apa yang
telah dilihatnya. Pada penelitian tentang studi komparasi antara guru yang
belum sertifikasi dengan yang sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru
SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto, observasi yang digunakan adalah
observasi non partisipan, peneliti hanya mengamati cara mengajar guru di

SMP Negeri I Kec. Jetis Kab. Mojokerto.

2. Metode wawancara (inferview)

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang digunakan oleh
pewawancara (Inferviewer) untuk memperoleh informasi dari ter wawancara
(Interviewee).®® Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa wawancara
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dalam dua orang atau lebih dengan bertatap muka mendengarkan secara

langsung informasi dan keterangan.%

Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan/pendirian
secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap dan berhadapan

% Suharsini Arikunto, Loc.cit, h.132
* Narbuko Chalid dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelition (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.83



muka dengan orang itu. “Metode ini oleh peneliti digunakan untuk
memperoleh data-data tidak tertulis yang belum di dapatkan dari angket
tentang profesionalisme guru SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto yang
sudah sertifikasi dan guru yang belum sertifikasi.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai benda-benda tertulis
yang berupa buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan harian, dan sebagainya.“

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dokumentasi yang ada
seperti: sejarah, visi, misi, sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Kec. Jetis
Kab. Mojokerto yang di teliti, Data guru dan pegawai serta siswa, struktur
organisasi dan lain sebagainya.

4. Metode angket (kuisioner)
Metode angket yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
menggunakan/mengajukan daftar pertanyaan kepada responden yang diteliti.

69An_gket juga merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

7 koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat edisi Revisi 1l (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), h.109

® Suharsini Arikunto, Op.cit, h.135

% sutrisno Hadi, Metodologi Research If, Opcit, h.136
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.™

Angket yang digunakan dalam pegelitian ini adalah angket tertutup
yang disusun berdasarkan skala likert, skala likert merupakan pernyataan
yang menunjukkan tingkat kesetujuan dan ketidaksetyjuan responden.
Responden diminta memberi pendapatnya/jawabannya dengan cara mengisi
kuesioner yang disediakan dan memilih salah satu jawaban yang disediakan

sesuai dengan petunjuk pengisian kuesiona!angke;.

Tujusan angket ind adalah untuk memperoleh nfortasi yang relevan
guna mendapatkan validitas dan reliabelitas yang setinggi mungkin. Dalam
penelitian ini metode angket digunakan untuk mencari data tentang pendapat

guru tentang sertifikasi guru tentang profesionalisme guru.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
baik.” Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
angket dengan alternatif pilihan jawaban yang disediakan untuk mengukur
variébei yang diteliti,
™ Suharsini Arikunto, Op.cit, h.128

Msanapiah Faisal, Metodelogi Penefition Pendidikan, Opcit, H.151
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angket dengan alternatif pilihan jawaban yang disediakan untuk mengukur

variabel yang diteliti.

Metode ini bertujuan untuk mengetahui adakah komparasi antara guru
yang belum sertifikasi dengan guru yang sudah sertifikasi terhadap
profesionalisme guru SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto. Adapun variasi
jenis instrument penelitian ini yang digunakan adalah observasi, inferview dan
dokumentasi. Metode angket pada instrumen penelitian ini difokuskan pada

permasalahan dampak sertifikasi terthadap profesionalisme guru.

Uji validitas instrumen penelitian. Penggunaan analisis validitas dalam
penelitian yaitu unfuk menunjukkan sejauh mana sua alat ukur (instrumen) itu

mengukur apa yang mau divkur.

Uji reliabelitas instrumen penelitian. Reliabelitas adalah indeks yang
menunjukkan suatu alat ukur dapat dipercaya/dapat diandalkan, bila alat ukur
dipakai dua kali untuk mengukur gelar yang sama dan hasil pengukuran yang
diperoleh relatif konsisten, maka pengukur tersebut reliabel. Dapat diambil

kesimpulan bahwa reliabelitas menunjukkan konsistennya dalam mengukur.

. Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang terpenting dalam
penelitian. Karena dengan analisis inilzh kita dapat memecahkan masalah

penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Adapun analisis data adalah
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. merupakan proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
tema dan hipotesis itu. ” Dalam menganalisis data hasil penelitian ini digunakan
metode analisis data deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan antara data
dengan teori yang ada, dan data berupa angka-angka dianalisis dengan
menggunakan statistik.

“Menurut Sudjana:”Statistik adalah pengetahuan yang berhubungan
dengan cara-cara pengumpulan fakta, pengolahan serta penganalisaanya,

penarikan kesimpulan serta pembuatan keputusan yang beralasan berdasarkan
Jakta dan penganalisaan yang dilakukan”.”

Jenis teknik statistik yang digunakan peneliti untuk mengetahui
komparasi antara guru yang belum sertlﬁkam dengan guru sudah sertifikast
terhadap Vprofesionalisme guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab.
Mojokerto, dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif. Dalam
menganalisis peneliti menggunakan beberapa metode yaitu :

1) Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat - tingkat kevalidan

suatu instrument’®. Suatu instrument yang valid akan mempunyai vahdjtas

yang tinggi. Kevalidan suatu instrument akan tarnpak ketika mengungkap data

7 Lexy Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h.103 A

” sugiono, Stotistik Untuk Peneliti, Opcit, h.267

™ Suharsimi Arikunto,h.168



instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang

‘dari gainbaran tentang validitas yang dlmaksud ‘Ada2i macam valld:tas yaitu :

a. Validitas eksternal, yaitu instrument yang dicapai apabila data yang
dihasiikan dari instrument tersebut sesuai dengan data atau informasi lain
mengenai variable penelitian yang dimaksud.

b. Validitas internal, yaitu apabila setiap bagian instrument mendukung missi
instrument secara keseluruhan, yaitu mengungkap data dari variable yang

dimaksud. Uji validitas instrument dapat dibitung dengan rumus :

r () = ==
&Exy4)
keterangan :
r (xy) = Koefisien korelasi antara variabel x dany
2 Xy :Jumiahperkaﬁanﬁdany
x’ = Kuadrat variable x
y = Kuadrat variable y

2) Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data instrument



tersebut sudah baik™. Instrument yang reliable adalah instrument yang dapat

'Wdlambxl datanya, akan tetap sama dengan menggunakan umus :

dl =201 ——22)

Keterangan :

il = Reliabilitas instrument

Vi = Varian belahan pertama (varian skor butir-butir ganjil)
V, = Varian belahan kedua (varian skor butir — butir genap)
Vit = Varian skor total

3) Tes “t” (“t” Test)

Peneliti dalam penelitian ini, untuk mengetahui komparasi antara
guru yang belum sertifikasi dengan guru yang sudah sertifikasi terhadap
profesionalisme guru UPTSP SMP Negeri 1 Kec. Jetis Kab, Mojokerto,
maka peneliti menggunakan analisis komparasi uji Test “t” (“t” Test) untuk
dua sampel kecil yang satu sama lain tidak saling berhubungan, dengan

fnenggunakan rumus sebagai berikut:

My M

SEm1—w,

Keterangan :

M, : Mean Variabel 1

M; : Mean Variabel 2

SEu: : Standar error (stander kesehatan) dari mean of difference

*> Suharsimi Arikunto, Op Cit, 178
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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A.Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Obyek Penelitian SMP Negeri 1 Jetis
Sekolah yang beralamatkan di J1. Panglima Besar Sudirman Nomor 19
Kupang Jetis Mojokerto ini mempunyai luas wilayah + 20,525 m* dengan luas
bangunan + 2639 m’ berdiri pada tahun 1989 dengan status kepemilikan
tanahnya adalah tanah milik pemerintah.
Pada kepemimpinan Bapak Drs. Amin Thoha, MM ini SMP Negeri 1
Jetis mencoba membenahi diri untuk berubah menjadi lebih baik lagi, dari
tahun ke tahun. Dari mulai tenaga pendidiknya, Kepala Sekolah selaku
| pimpinan tertinggi disekolah tersebut depngan mengevaluasi pembelajaran
dikelas serta perangkat pembelajaran dievaluasi setiap 1 semester, penilaian
kepala sekolah baik proses pembelajaran atau perangkatnya paling tidak 1
semesterlah yang kemudian dievaluasi agar tahu letak dari kesalahan — -
kesalahan dari guru tersebut.
2. Letak Geografis SMP Negeri 1 Jetis
a. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jolotundo
b. Sebelah timur berbatasan dengan Polsek Jetis
c. Sebelah utara berbatasan dengan MTs Fathul Ulum Kupang, Jetis

d. Sebelah seiatan berbatasan dengan Bank BRI Cabang Jetis
64



3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Jetis

Visi :

Terwujudnya siswa yang beriman, bertaqwa, terdidik dan berkualitas,

berprestasi menuju masa depan yang lebih baik

Mis: :

1) Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan terhadap ajaran agama
yang dianut, sehingga menjadi sumber kearifan datam bertindak

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap
siswa mampu berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki

3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan berprestasi secara intensif kepada
seluruh warga sekolah untuk menghasilkan Iulusan yang berkualitas

4) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi yang
dirinya, schingga dapat dikembangkan secara optimal

5) Mampu bersaing dalam kualitas pendidikan

6) Menyiapkan anzk didik untuk siap terjun dalam bermasyarakat dengan
penuh tanggung jawab

7) Menciptakan situasi belajar yang kondusif dilingkungan sekola'h



Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGER! 1 JETIS MOJOKERTO

KEPALA SEKOLAH

Drs. Amin Thoha, MM
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WAKIL KEPALA SEKOLAH
Drs. Nur Kholig
1 | { i
Urusan Kurikulum Urusan Humas Urusan Kesiswaan Urusan Kesiswaan
Drs. Yudi Pramono Siti Mawarni 5.Pd Tangkas Edri Fedianton,
| | | |
Guru Guru Guru Guru
Drs. Sutopo Nunuk 5. A.Md Drs. M. Sholeh Qodim, AMd
Curw Gaury Gure Sury
Muijt Utomo S.Pd Giman Supriadi Dra. Rupiah KH Siti Tugiat, S.Pd
Guru Guru Guru Guru
Rr. Eny W S.Pd Supriadi BA Fathur Rozig S.Pd Etin Sa"adah S.Pd
Guru Guru Guru Guru
Dra. Rr. Kartika E * Dra.Sutri S. Drs. Sholeh Dra. Khusnul K
Guru Guru Guru Guru
Suharto S.Pd. Supriati BA Muslikhatin A.Md Sudibyo S.Pd
Guru Guru Guru . Gury
Nurul Qomariati Drs. Moh. Bijantu Rusmiyanto, 5.Pd Sutiyo S.Pd
Guru Guru Gury Guru
Dra. Hera P Suntoro 5.Pd Drs. Suwadi widi Astuti S.pd
Guru Guru Guru Guru
Erna Andriyani, S.Pd EnnyR.5.2d Tania Wijayanti Tina Agustin, S.Psi




Gambar 4.2
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STRUKTUR ORGANISASI TATA USAHA SMP NEGERI 1 JETIS MOJOKERTO

~ KEPALA SEKOLAH
Drs. Amin Thoha, MM

KOORD TATA USAHA
Sutrisno

Kepegawaian Kesiswaan n Bend. Barang Persuratan Bend. Rutin Petugas
S. Krisnajaya | 1. Mujiantoro L Suwarno Sinta Marisa, Moh. Bisri Perpus
2. Dewan, AA
Pet. Gudang Lap iPA Lap. Kamp P. Berd. MMT Bend. Bos Lap. Bahasa
Asep W, SE Yuli CH. tka Fitriana Sulasmini Wiyati Dwi Wilujeng
Pesuruh Tukang Kebun Peng. Malam Satpam
- Suwarno 1. Suwite Kunadi Moch. Gufroni
2. Senari

4. Keadaan Guru dan Siswa

Tenaga pendidik yang dimiliki sejumlah 40 orang dengan komposisi

staf tata usaha 12 orang dengan komposisi 8 PNS, 4 PTT.

37 PNS dan 3 GTT, pustakawan 1, laborat (IPA, Bahasa, Komputer) 3 orang,




Tabel 4.1

Daftar siswa SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto Tahun Ajaran 2008/2009

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
L P
VII 112 144 256
VI 131 121 252
IX 118 106 224
Jumiah 361 341 732
Tabel 4.2
Daftar Nama Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Jetis
Ne . Nama Guru L/P | Mata pelajaran Ket
1. | Nur KholiQ S.pd L - LTPK
2. | Drs. Yudi Pramono L | Ekonomi/Kop Wk
3. | Edri Ferdianton, S.Pd L | Matematika Ur Kurikulum
4. | Siti Mawarni, M.Pd L | Penjaskes Kesiswaan
5. | Tangkas P | Bhs.Indonesia  [Humas
6. | Drs. Sutopo L | Fisika Kesiswaan
7. | Nunuk. S, S.Md L | Kertakes Guru
8. | Drs. M. Sholeh P | Bhs.Indonesia  Guru
9. | Qodim, AM.Pd L | Agama Islam Guru




10.
11.
12,
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24,
25.
26.
27.

28.

Siti Tugiyati, S.Pd
Dra. Rupiah. KI1
Giman Supriadi, S.Pd
Mugi Utomo, S.Pd
Rr. Eny W. S8.Pd
Supriadi, BA
Fathur Roziq, S.Pd
Efin Sa’adah, S.Pd
Dra. Rr. Kartika. E
Dra. Sutri. S

Drs. Sholeh

Dra. Khusnu! K.
[Suharto, S Pd
Sup'riati, BA
Muslikhatin, A Md
Sudibyo, S.Pd
Sutiyo, S.Pd
Rusmiyanto, S.Pd

Drs. Moh. Bijantu

Biologi

Bhs. Indonesia
Bhs. Indonesia
Matematika
Bhs. Inggris
Ekonomi/Kop
PKn
Matematika
Kertakes
BP/BK
Matematika
Biologi
Agama Islam
Penjaskes
PKn

Sejarah

Sejarah

Fisika

Guru
Guru
Guru
Guru

Guru

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

Guri

Gura
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29.
30.
31;
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.

43,

45.

47.

Nuru} Qomarit. R
Dra. Hera. P
Suntoro, S.Pd

Drs. Suwadi

\Widi Astuti, S.Pd
Frna Andriyani, S.Pd
Enny R, S.Pd
Yeni Kurniawati
Nur Hayati

Tanra Wijayanti
Tina Agustin, S.Psi
Sinta Marisa, SE
Tka Fitriana

'Yuli Chrisni. A

Dwi Wilujeng

. [Asep Winarno

Sutrisno

. |S. Krisnajaya

Mujiantoro

Biologi

Bhs. Indonesia
Bhs Daerah
Geografi

Bhs. Indonesia
Bhs. Indonesia
Bhs Inggris
Bhas Inggris
Komputer
Komputer

Bhs Inggris

BK/BP

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru Guru
Pustakawan
L.abKomputer
[Lab. IPA
1.ab Bahasa
Teknisi Komp
Kabag TU

Sub Bg Kep
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49.

50.

5t.

52.

53.

54.

S5.

56

wan. AA
uwarno

oh. Bisri
Sulasmini
Wiyati
Suwito
Senari
Kunadi

. ‘Moch. Ghofroni

Kesiswaan
[Kesiswaa
Bend Barang
Bend Rutin
PefBend KMT
iBend BOS

T. Kebun

T. Kebun

Penjaga Malam

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Jetis

Tabel 43

Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

No | Nama Ruang Jumlah | Kendisi | Keterangan
1. .| Ruang kelas 4 Baik 7%x9m
2. | Perpustakaan 3 Baik 8x15m
3. | LapIPA 1 Baik 8x15m
4. | Multimedia 14 Baik 8x15m
5. | Lap Bahasa 1 Baik 8x15m
6. | Lab Komputer 1 Baik 8x9m
7. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik |2x5
8. | Ruang Musik 1 Baik 7x9m
9. | Ruang Tari 1 Baik 7x9m
10. | Ruang Kesiswaan I Baik 7x9m
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11. | Ruang Keterampilan I Baik 7x9m
12. { Ruang Olah Raga 1 Baik 7x9m
13. 1 BP/BK 1 Baik 7x9m
14, | UKS 1 Baik 7x9m

6. Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Jetis
Tidak hanya mampu berprestasi dalam bidang akademik, siswa SMP
| Negeri 1 Jetis juga dibekali kegiatan ekstrakurikuler. Dimana setiap siswa akan
memilih satu diantara sekian jenis ekstrakurikuler yang ada di sekolah.
Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Jetis adalah :
a. Sepak bola
b. Bola voley
~ ¢. Tenis meja
d. Senibaca Al — Qur’an
. Seni tari
f. Hadrah/ samroh

g. KLH



7. Nama Responden |
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Tabel 4.6
Daftar Nama Responden
No Nama empat Tgl Lahir} Gol. Jabatan | Masa kerja| Bidang Studi
1. . Sudivo ik, 1 Des 1960 | Pembina/ IVB (18 th, 08 bln Kertakes
2. . Amin Thoha, MM Sragn, 19 feb 1960| Pembina/I1V A [15 th, 11 bln Ka SMPN 1 Jetis
3. {Drs. Sutopo jk, 15 jul 1958 |Pembina/IV A |15 th, 07 bln Kertakes
4, . Yudi Pramono da, 16 Mar 1960 | Pembina/IV A {15 th, 02 bln Matematika
5. . Moh. Sholeh [k, 10 Okt 1959 | Pembina/IV A {13 th, 01 bln |Agama islam
6. i Fedianton, S.Pd by, 15 Apr 1963 |Pembina/IV A {16 th, 10 bln Penjaskes
7. Nunuk Suratinah, A. Md }Yogy, 18 Agt 1957} Pembina/ITV A 20 th, 08 bin Bhs Indonesia
8. Qodim, A.Md ik, 16 Mar 1959 | Pembina/[V A {17 th, 10 bn [Biologi
9. Sifi Sugiyati, SPd  Kndl, 24 Nop 1962| Pembina/LV A [17 th, 07 bin [Bhs Indonesia
10. Giman Supriyadi, S.Pd [Mjk, 18 Jun 1951 |Pembina/IV A P2 th, 01 bin Matematika
11. [langkas Budi SuprijonoCilacp, 4 Jun 1967 | Pembina/[V A l14 th, 03 bln Fisika
12.S.Pd jk, 21 Okt 1958 | Pembina/IV D {10 th, 06 bin
13. [Dra. Rupiah Kusumahati Mjk, 10 Jul 1963 | Pembina/TV A |17 th, 08 bln [Bhs Inggris
14. Mujiutomo, S.Pd da, 10 Apr 1960 |Pembina/TV A 18 th, 09 bln [Ekonomi
15. Nur Kholiq, S.Pd jk, 1 Jan 1962 | Pembina/TV A {18 th, 07 bln Bhs Indonesia
16. Siti Mawarni, S.Pd rg, 22 Jan 1962 | Pembina/IV A 20 th, 04 bln Ekonomi
17. Rr. Eny Wahijoe Widajat,Mjk, 10 Sep 1958 | Dewasa/II1 D [19 th, 07 bln [PKn
18. S.Pd jk, 5 Mei 1955 | Dewasa/lI1 D |16 th, 07 bin BK/ BP
19. Supriadi, BA jk, 19 Aprl 1949 | Pembina/TV A {12 th, 04 bln Bhs Indonesia
20. Dra. Rr Kartika jk, 18 Sept 1963 | Pembina/IV A {19 th, 07 bin Kertakes
21. [Ekaningdiah gnjk, 2 Okt 1963 | Pembina/IV A {14 th, 07 bln Bhs Indonesia
22. Drs. Mochamat Bijantu 19 Jul 1961 |Pembina/TV A |15 th, 07 bln Biologi
23. [Efin Sa’adah, S.Pd jk, 12 Feb 1967 | Pembina/IV A |15 th, 03 bln Fisika
24. Sujiatun, S.Pd ik, 17 Sept 1967 | Pembina/IV A matika
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26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37. |
38.
39.

aslihah, S Pd
usmiyanto, S.Pd
utiyo, S.Pd
udibyo, S.Pd
uslikhatin
uharto, S.Pd
upriyati, S.Pd
artono, BA
athur Rozig, S.Pd
urul komariyati
ra. Sutra Suciartini
rs. Saleh

. Khusnul Khotimah

uwadi S.pd.

era Pujiyuwarni, S.pd

untoro S.pd

16 Jul 1960

Mik, 23 Okt 1972
Kdr,24 Jan 1956
Mik, 01 Jan 1965
Gresik,1 7Nov1963
Sdr,26 Feb 1967
fbg, 18 Juni 1967
'Ygk, 05 Nov 1968
Mik, 20 Juni 1973
Smmg, 10 Jul 1971

Gk, 15 Nov 197}
Gk, 21 Mar 1979

Pembina/IV A
Pembina/IV A
Pembina/IV A
Pembina/IV A
Pembina/TV A
Pembina/TV A
Pembina/IV A
Gury Madya
Guru Madya
Guru Madya
Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

18 th, 10 bin
18 th, 07 bln
17 th, 06 bin
16 th, 07 bin
14 th, 05 bln
09 th, 08 bin
21 th, 07 bln
15 th, 03 bln

12 th, 09 bin
08 th, (0 bin
13 th, 00 bln
10 th, 00 bin
06 th, 00 bin
10 th, 00 bin
0 th, 00 bin

ejarah
Sejarah
Penjaskes ‘
PKn
Geografi
Matematika
PPKN

14 th, 09 bin Matematika

IPS
PAI
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B. Deskripsi Data 7
1) Aplikasi Sertifikasi terhadap profesionalisme gury di UPTSP SMP Negeri
1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto

Sertifikasi di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto, terdapat 24 guru
yang sudah lulus sertifikasi, di mya tahun 2007 ada 3 di tambah tahun
2008 ada 17 guru, untuk tahun 2009 terdapat 3 guru dan sampai sekarang ada
yang masih dalam proses di antaranya ada 6 guru yang masih mengikuti dikiat,
tidak menutup kemungkinan yang namanya ujian pastilah ada yang lolos
begitnpun sebaliknya, di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto terdapat 1 guru
vang mana sudah melalni test dan diklat juga di nyatakan gugur. Guna
memperlancar jalannya guru tersertifikasi, sudah terprogram di SMP Negeri 1
Jetis Mojokerto di antaranya; memenuhi syarat syarat uatuk keikutsertaan,
membatasi guru dm penambahan jam sekolah, tambah sarana prasarana dan
memperbanyak jam pelajaran.

Dalam pencapaian atau tolak ukur profesionalisme guru sudah di bahas
dan di kaji pada bab 2 yang mana terdapat kompetensi dan indikator guru
profesionalisme, di UPTSP SMP Negeri ! Jetis Mojokerto, sangat signifikan
keberadzannya di antaranya terdapat banyak guru — guru yang sudah lulus
sertifikasi, tapi masih terdapat kelompok kecil guru yang belum terjaring
sertifikasi, walaupun mereka belum di nyatakan guru yang sudah bersertifikat

kegurnan, yang menuntut mereka untuk profesional, mereka tetap menggali



7%

ilmu kepada yang sudah lebih berpengalaman (sudah sertifikasi), begitupun
mereka yang sudah bersertifikat tatap saling membantu.

Data interview dengan kepala sekolah:

Bpk. Dra. Amin Thoha, MM. menyatakan bahwa : Dalam keikutsertaan
guru - pencapaian guru dalam ajang sertifikasi, kepala sekolah memberi
program stop guru atau membatasi penambahan gurn masuk dalam
kelembagaan, melainkan penambahan / memperbanyak kelas, di antaranya
dengan cara dulu tiap kelas terdapat 40 siswa, sekarang tiap kelas terdapat
maksimal ada 32 siswa tidak jarang juga di lakukan time teching. Maka
terdapat penambahan jam mengajar sehingga setiap guru dapat memenuhi 24
mata pelgjaran. Menurut kepala sekolah guru yang sudah sertifikasi barang
tentu signifikan Iebih profesional, sudah nampak pada ahir tahun ini tahun
ajaran 2009 terdapat NON “7,77” yang mana pada tahun lalu, tahun ajaran
2008 NON “7,26” di sini nampak jelas bahwa terdapat peningkatan hasil
evaluasi di bidang akademik. Selzin itu terdapat inovasi dalam kegiatam KBM.
Begitupun pada non akademik guru juga terlibat dalam memajukan.”

Data interview pada puru yang belum sertifikasi:

Dra. Khusnul Khotimah, Selaku guru PAI, menyatakan bahwa; terkait
keberadaan sertifikasi, ibu merespon positif, tetapi juga merasa resah akan

keberadaan atau kondisi masyarakat di lvar sanaMengajar itu sangatlah

Hasil Interview, pada Bpk, Drs. Amin Thoha, MA, (Selaku Kepala Sekolah) Hari Rabu, Tanggal 29 juli
2009, Jam 11.30 di Ruang Kepala Sekolah. :
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menyenangkan, harus ikhlas dan sabar. Memang pada dasarnya mulai dari
kecil ingin jadi guru, jadi merupakan hobi dan cita — cita nya dan kecil,
sehingga mulai dari pertama mengajar dari gaji mulai dari Rp 14000 sampai
sekarang ada kebijakan pemerintah, guna mensejahterakan guru, beliau
merespon positif dan menyenangkan, yang meresahkan beliau adalah karena |
terdapat kebijakan itu, banyak yang dulunya berprofesi sehagai pegawai
swasta, mereka berpindah profesi ke “GURU” dan berlomba — lomba mencari
akta-IV, langsung bagaimana nasib siswa? Di tangani “maaf™ guru — guru yang
pada dasarnya kurang sesuai pada bidangnya. Terkait profesionalisme guru,
beliau merespon bahwa, terlebih pada guru yang sudah sertifikasi, memang
mereka sekarang agak giat dalam mengajar, melainkan tidak kalah menariknya
guru yang belum sertifikasi mengikuti arus ini, dan terkesan berlomba untuk

. jadi yang terbaik, misalnya dalam hal inovasi pembelsjaran, media
pembelajaran dll, banyak guru yang belum sertifikasi melihat dan merespon
untuk meminta agar berbagi ilmu. Begitupun saya sendiri sering sekali
bertanya pada guru — guru atau dengan patner kerja saya yang sudah ahli
terkait proses KBM dan masih banyak lagi. Tetapi semua itu kembali pada
fitroh juga, karena tidak banyak juga guru — guru yang melakukan atas dasar
karena tuntutan yang mana sekarang dari pemerintah di tetapkan masa jam
kerja di antaranya jam berangkat 06.00 — 07.00 dan puiang;am 13.30, tapi juga
ada yang menepati begitupun ada yang tetap bangkang.”

7 Hasil interview ibu Dra. Khusnul Khotimah, (Selaku guru PAI) Hari Rabu, tanggal 28 Juli 2009, fam




Data interview pada guru sudah sertifikasi:

Drs. Moh Sholeh, selaku guru PAL, menyatakan bahwa; terkait masalah
sertifikasi, saya sendiri selaku salah safu guru agama yang sudah sertifikasi,
ingin teman — teman sejawat saya diben kesémpatan untuk mengikutt jejak
saya, karena apa, banyak guru — guru Agama yang di bawah DIKNAS, akan
tetapi untuk teman se angkatan / memenuhi persyaratan sudah di panggil, tapi
untuk DEPAG belum ada panggilan, Prosesnya terlalu lama, masak satu
kabupaten Mojokerto yang ikut dan lulus sertifikasi terdapat baru 7 guru. akan
tetapi untuk di bawah naungan DEPAG itu, cepat cairnya, dari pada dari
DIKNAS.

Profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto ini, ya
cukup bisa di lihat yang mana terdapat guru — guru yang aktif dalam proses
KBM. Dalam membimbing siswa kita selalu bersama—sama, terlebih memben:

dukungan pada teman- teman sejawatnya.’

2) Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan data — data yang
didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di UPTSP SMP Negeri |
Jetis Mojokerto Jawa Timur. Data yang telah disajikan ini adaiah berupa

jawaban dari hasil penyebaran angket yang diberikan kepada responden yaitu

13.00, di ruang kelas VIt 8.
¥ Drs Moh Sholeh, (Selaku Guru PAI} Hari Rabu, Tanggal 29 juli 2009, jam 10 .45 di Ruang Gury
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dari hasil penyebaran angket yang diberikan kepada responden yaitu sejumlah
40 guru. Dengan responden berkisar yang sudah sertifikasi berjumiah 24 guru
. dan yang belum sertifikasi berjumlah 16 guru.

Angket yang telah diberikan kepada responden adalah berupa
pertanyaan berjumlah 13 butir soal yang harus di jawab oleh guru — guru di
SMP Negri 1 Kec. Jetis Kab. Mojokerto, baik yang sudah sertifikasi maupun
belum sectifikes. | |

Data perolehan dari angket tersebut masing -- masing diberi 3 altemnatif
jawaban, kemudian menjumiahkan nilai yang didapat oleh masing — masing
responiden sebagai bahan penelitian yang kemudian dianalisis. Adapun skor
penilaian jawaban adalah sebagai berikut :

" 1. Jawaban “a” diberi skor “3” dengan kategori baik
2. Jawaban “b” diberi skor “2” dengan kategori cukup baik

3. Jawaban “c” diberi skor “1” dengan kategori kurang
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a) Uji Validitas

Tabel 4.1
Analisis item untuk perhitungan validitas soal tentang komparasi antara

guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah sertifikasi terhadap
profesionalisme guru SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

JMLHE

33

33

37

37

37

33

32

31

33

Nomeor Soal

10 [ 11 |12} 13

9

8

NO

10

11

12

13

14

16

17




81

33

37

30

32

35

26

29

24

35

29

37

37

37

37

32

"

L

18

19

20

23

24

26

27

29

30

31

32

35

37

39
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Jmlh

96 | 106 {116 | 106 | 113 {102 { 99 | 107 {111 | 109 95 [ 112 | 1349

a. Soal untuk nomor 01

Ixy

) = i

77.1347
+/5829.71819801

_ 103873 _
"~ 103873

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

. Soal untuk nomor 02
) - Ixy
.XY) (Zx%y?)
96.1347

T 9216, 1819801

129312 __
129312

1

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitn 1 > 0,396
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c. Soal untuk nomor 03

Zxy

xy) = (Tx2y2)

_ 106.1347
J11236. 1819801

142994
T 142994

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r
hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

kavena r hitung lebih besar dari riebel, yaitu 1> G,399

d. Soal untuk nomor 04

Zxy

W) = Tears

116.1347
V13456, 1819801

__ 156484
" 156484

Dari hasi! perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu I > 0,396



.

Soal untuk nomor 05
. Zxy
XY) = Ty
106.1347

V11236, 1819801

142994
T 142994

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r
hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomor 06

) _ Ixy
Xy ~ JexEy®)

113.1347
V12769.1819801

__ 152437 _

T 152437 1

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomor 07
. EIxy
xy) (Zx2y?)
102.1347

V10404 . 1819801

_ 137598 _

T 137598 1
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Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomor 08
_  ZIxy
xy) = JEx2y?)
99,1347

v9801. 1819801

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r
hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomeor 09

)_ﬂ_
V= Ty

107.1347
V11449. 1819801

144343
T 144343

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karenar

l'utunglebihbesardan r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomor 10
) = T

111.1347
J12321. 1819801




86

149739
149739

1

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r
hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomeor 11

_ Ixy
) = Ty

95.1349
V9625 . 1819801

128155
T 128155

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

Soal untuk nomeor 12
- __ZX¥y
xy) = Ex2y?)
109.1349

11881 . 1819801

147041 _
T 147041

1

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r
hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396
. Soal untuk nomor "13

Zxy

r09) = TE
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. 112.1349
~ J12544.1819801

__ 1511088 _
T 1511088

Dari hasil perhitungan r hitung sebesar 1, maka soal tersebut valid, karena r

hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 1 > 0,396

b) Reabilitas
Tabel 6

Data belahan ganjil dan genap untuk perhitungan retentang pengaruh sertifikasi
terhadap peningkatan kineria di SMP Negeri 1 Mojokerto

No Item ganjil Item genap Skor total
V) (V2) o
1. 17 16 33
2. 17 16 33
3. 17 16 33
4. 21 17 38
5. 17 17 34
6. 20 17 37
7. 16 18 34
8. 19 18 37
9. 19 18 .37
10. 17 16 33
1. 17 13 30
12. 18 14 32
13. 17 ‘16 33
14. 17 14 31
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15. 18 16 34
16. 18 15 33
17. 19 15 34
18. 19 15 34
19. 17 16 33
20. 20 17 37
21. 22 16 38
22. 18 12 30
23. 18 16 34
24. 18 15 33
25. 16 16 32
26. 19 16 25
27. 16 14 30
28. 19 17 36
29, 13 13 26
30 16 13 29
31 14 10 24
32. 20 18 38
33. 19 16 35
34. 13 16 29
35. 20 17 37
36. 20 17 37
37. 20 17 37
38. 20 17 37
39. 16 16 32
40. 20 20 38
Jumlah 717 630 1349




Vi-Vz
ve )

717—630)

1347

I'n = 2(1 -

=2(1 -
=2(1-0,06)
=2x094

= 1,838

Dari hasil perhitungan diatas reabilitas dengan jumlah 1,88 dengan
demikian instrument dalam penelitian ini reliabel karena terhitung lebih besar
dari r tabel yaitu 1,88 > 0,304.

Adapun dari hasil perhitmgan diatas uji instrament validitas dan
reabilitas dapat disimputkan bahwa instumen yang ada dalam penelitian ini
adalah valid dan reliabel valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 1 >

0,632 reliabel karena terhitung lebih besar dari r tabel yaitu 1,88 > 0,304.
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3) Uji Tes “T”

Perhitungan Untuk Memperoleh “t” dalam rangka menguji kebenaran /
kepalsuan hipotesis nihil tentang guru yang belum sertifikasi dengan guru
sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru di SMP Negeri 1 Kec. Jetis

Kab. Mojokerto
NO | SKOR X Y X2 Y’
X Y
1 (32 |33 1-1,25 [-096 |17 0,92
2 (35 {33 |+1,75]-096 [306 |[6092
3 |30 [33 [-325 [-096 106 092
4 |36 |38 [+2,75[+4,04[76 16,32
5 26 34 '7,25 -"0,0’4 52’6 1,6
6 129 |37 [425 [+3,04]|18,06 |[924
724 13 925 130041856 | 1,6
8 (38 |37 |+4,75 43,04 226 [924
9 |35 [37 {+1,75|+3,04[306 [924

10 129 33 1425 (096 | 1806 | 092
11 |37 30 143,75 | -3,96 | 14,06 | 15,7
12 |37 32 | 43,75 [-196 [ 14,06 |3,84
13 |37 33 | +3,75 | -096 | 14,06 | 092
14 (37 31 (43,75 |-2,7 [14,06 | 723
15 32 34 (-1,25 | +0,04 | 1,7 1,6

16 ;38 33 | +4,75 | -0,96 | 22,6 6,92

17 34 +0,04 1,6
18 34 +0,04 16
19 33 0,96 0,92
20 37 +3,04 924
21 38 1 +4,04 16,32
22 30 -3,96 15,7
23 34 10,04 1,6
24 33 0,96 0,92
532=| 815 30348 | 129,03
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Untuk mengetes mana yang benar di antara kedu# hipotesis, maka
terdapat atau tidak terdapat perbedaan antara guru yang belum sertifikan
dengan guru sudah sertifikasi terhadap profesionalisme guru di SMP Negeri 1
Kec. Jetis Kab. Mojokerto kita lakukan penghitungan sebagai berikur :

Mencari mean variabel X : M atau M, .= XNX = % = 33,25

Mencari mean variabel Y : M, atau M= -%y = = 33,96
Mencari SD dari variabel X

SDx atau SDy = “ y2 = 1897 =435

SD, atauSD["J— ¥129.03 \/54 =23

- Dengan diperolehnya SD, dan SD, maka selanjutnya dapat kita cari
Standard Error dari M, dan Standard Error dari M, :

SEpg = Shy 4,35 435 4,35 =1,153

VBT Viesx . VB 377

II

. = S, _ 23 2,3 _
SEre VN=1 V21 3 4.8 =058

Setelah berhasil kita peroleh SEm; dan SEnp, maka langkah berikutnya

adalah mencari Standard Error perbedaan antara M; dan M :

_ _ 2
SEpi 2= fsamms o = J1,153 + 0,58°

= /i32+033= /1,65 =13




yaitu:
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Dengan diperolehnya SEwm: - m2 Akhimya dapat di ketahui harga t,

My, 3577-3396 _ 181
= = == = = == =1,392
o SEpmi-M2 13 1.3 '

langkah berikutnya, memberikan interprestasi terhadap t, : df = (N, -
N2) — 2 = (16 + 24) -2 = 38. Dengan df sebesar 38 kita berkonsultasi
dengan tabel nilai “t”, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf
signifikan 1%. Ternyata bahwa:

pada taraf signifikasi 5%, tupe atau t; = 2,01

pada taraf signifikasi 1%, tupa atau t,= 2,68

karena t, telah kita peroleh sebesar 1,392 sedangkan t,=2,01 dan 2,68

maka t, adalah lebih kecil dari t,, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada

taraf signifikan 1%. Dengan demikian Hipotesis Nihil yang menyatakan tidak

adanya perbedaan antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah

sertifikasi terhadap profesionalisme yang di sebutkan di muka di terima atau

~ di setujui.






BABV
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

a. -Aplikasi sertifikasi guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

Sertifikasi di UPTSP SMP Negen 1 Jetis Mojokerto, terdapat 24 guru
yang sudah lulus sertifikasi, di antaranya tahun 2007 ada 3 di tambah tahun 2008
ada 17 guru, untuk tahun 2009 terdapat 3 gure dan sampai sckarang ada yang
masih dalam proses di antaranya ada 6 guru yang masih mengikuti diklat, tidak
menutup kemungkinan yang namanya ujian pastilah ada yang lolos begitupun
sebaliknya, di ITPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto terdapat 1 guru yang mana
sudah melalui test dan diklat juga di nyatakan gugur. Guna memperiancar
jalannya guru tersertifikasi, sudah terprogram di SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto
di antaranya; memenuhi syarat-syarat untuk keikutsertaan, membatasi guru dan
penambahan jam sekolah, tambah sarana prasarana dan memperbanyak jam
pelajaran.

Aplikasi sertifikasi guru di UPTSP SMP Negeri ! Jetis Mojokerto, yakni
semua guru baik yang belum sertifikasi dengan guru yang sudah sertifikasi
mereka giat dalam mengajar, mercka dituntut oleh pemerintah untuk jadi yang
lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sehingga guru yang sudah
sertifikasi dan belum sertifikasi mereka berlomba untuk menjadi yang terbaik,
terdapat inovasi dalam proses KBM serta dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Kerjasama antara guru yang sudah sertifikasi dan gwru yang belum sertifikasi

a3



sangat baik, di antaranya; bagi guru yang dapat pengalaman mengajar dengan
modul baru, mereka berbagi berbagi kepada guru yang lain baik yang sudah
sertifikasi baik yang belum sertifikasi dan diterapkan pada proses KBM berjalan.
Hasil dari kerja keras guru tidak sia-sia terbukti pada NON 2008 Rata — Rata 7,26
pada NON 2009 naik menjadi 7,77 hasil yang cukup memuaskan, dan tetap

menjadi pertimbangan untuk menjadi yang lebih baik untuk tahun ke depannya.

. Profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto.

Pembahasan profesionalisme guru sudah di kaji di bab 2 bahwasannya
ada beberapa definisi tentang kompetensi dan indikator sehingga guru di
kategorikan sebagai guru profesional, yakni;
merencanakan program belajar mengajar.
balam merencanakan program belajar mengajar, semma guru UPTSP SMP
Negeri 1 Jetis Mojokerto, membuat tiap tahun ajaran bary, 1 tahun penuh. Dalam
peraturan, tiap guru wajib menyerahkan ke kepala sekolah untuk arsip dan untuk
pegangan masing — masing tiap guru mata pelajaran dan diaplikasikan pada saat
KBM berjalan. Tapi guru berbeda — beda ada yang melaksanakan dan ada yang
melanggar.
Menguasai bahan pelajaran
Guru UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto, mengajar sesvai dengan pendidikan
yangditem;mh?sehinggasangatsigniﬂkan ketika dalam KBM, setiap guru sesuii
dengan bidangnya dan menguasai bahan ajarnya.
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v" Melaksanakan dan memimpin / mengelola proses belajar mengajar.
Di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto, dalam KBM ada yang di kemas -
dengan manual ada pula yang sudash inovatif, misalnya ada guru yang sudah
menggunakan media dan metode pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai
dengan prosedur kurikulum KTSP. Tetapi ada juga yang masih menggunakan
metode lama yakni guru lebih aktif dari pada siswa yakni, aktif dengan
menggunakan metode ceramah. Keberadaan guru yang sudah sertifikasi di
UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojkerto sangat mempengarvhi, mereka dalam
proses KBM, pembelajarannya sangat inovatif, sehingga guru yang belum
sertifikasi bisa belajar dan mempraktekkan pada saat KBM berjalan.

¥" Menilai kemajuan proses belajar mengaijar.

Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang di capai
pada siswa, baik secara iluminatif — observatif maupun secara struktural —
obyektif, guru di UPTSP SMP Negeri 1 Mojokerto membuat KKM untuk
mengetahui Great atau Skor kemampuan dalam pemahaman bidang mata
pelajaran. Guru memberikan evaluasi pada saat usai mata pelajaran, dan biasanya
mengulas kembali/ meninjau kembali pada matert sebelumnya yang belum
terfaharni.

v"  Arif dan Bijaksana ( dapat memberi contoh yang baik)

Dalam gambar pada lampiran bisa di lihat; bahwasannya guru terkesan wibawa

bahwasannya; Guru Kencing Berdiri, Murid Kencing Berlari. Dari sini bisa kita



simpulkan bahwa, guru adalah panutan / contoh. Jadi ketika kita baik belum tentu

murid kita baik apalagi ketika kita salah, gimana nasib murid — murid di fuar sana

Perbedaan antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah sertifikasi
terhadap profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto.

Perbedaan antara guru yang belum dan sudah sertifikasi terhadap
profesionalisme guru, setelah peneliti memberi angket dengan di uji instrumen
validitas dan reliabelitas, keabsahan dari soal di buktikan dengan skor nilai r
hitung lebih besar dari r tabel yaitu I > 0,632 maka data tersebut Valid, dan riabel
karena te:tintung r lebih besar r‘ta.li)el yaitu : 1,88 > 0,304. Dan peneliti hitung pada
uji komparasi yakni ; Uji Test “t” Untuk dua sampel kecil yang tidak saling
berhubungan, signifikan keberadaannya, karena t, telah kita peroleh sebesar
1,392 sedangkan t; =2,01 dan 2,68 maka t, adalah lebih kecil dari t, baik pada
taraf signifikap 5% maupun péda taraf signifikan 1%. Dengan demikian Hipotesis
Nihil yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara guru yang belum sertifikasi
dengan guru sudah sertifikasi terhadap profesionalisme yang di sebutkan di muka
di terima atau di setujui.

Dengan demikian dapat ditarik simpulkan, tidak adanya perbedaan
antara guru yang belum sertifikasi dengan guru sudah sertifikasi terbadap
profesionalisme guru UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto itu, Tidaklah
membawa perbedaan secara signifikan terhadap profesionalisme guru di UPTSP

SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto






BAB VI

" PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Aplikasi sertifikasi guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto, semua
guru baik yang belum sertifikasi dengan guru sudah sertifikasi bekerjasama
dengan baik, di antaranya guru lebih giat mengajar dan terjadi inovasi dalam
proses KBM, mereka berbagi pengalaman mengajar baik pada guru yang
belum sertifikasi maupun sudah sertifikasi. Hasil dari kerja keras guru tidak
sia-sia terbukti pada NON 2008 rata-rata 7,26 dan meningkat pada NON 2009
menjadi 7,7.

Profesionalisme guru di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto baik yang
belum sertifikasi maupun sudah sertifikasi tidak jauh bedanya, mercka
mengajar sesuai dengan ketentuan pendidikan nasional dan indikator guru
profesional. Guru mengajar sesuat dengan bidangnya yang ditempuh saat
pendidikan sehingga guru aktif dan kreatif dan mengemban amanah sebagai
gury, baik dalam proses KBM atau di luar jam mengajar.

Setelah dilakukan analisis uji “t”, mean perbedaan antara guru yang belum
sertifikasi terdapat 33,25 dan guru yang sudah sertifikasi terdapat 33,96. Baik
pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%, kita peroleh hasil
1 sebesar 1,392, sedangkan t, 1% adalah 2,68 dan t, 5% adalah 2,01. Dengan
demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara guru yang sudah
sertifikasi dengan guru yang belum sertifikasi terhadap profesionalisme guru
di UPTSP SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto

57
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1.

Para guru untuk selalu meningkatkan profesionalismenya, karena pendidikan
adalah faktor penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia demi
terciptanya pembangunan nasional yang lebih baik dan berkesinambungan.

Selalu meningkatkan proses verifikasi sertifikasi guru, agar ada
pengembangan mutu dan metode-metode yang baru dalam pendidikan

nasional kita.
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